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MUQADDIMAH 

 

  بسم 
 الرحمن الرحيم

  

ونتوب إليه ونعوذ با� إن الحمد � نحمده ونستعينه، ونستغفره 

من شرور أنفسنا ومن سيئات أعمالنا، من يھده � ف� مضل له 

وأشھد أن ( إله إ( � وحده ( شريك . ومن يضلل ف� ھادى له

له وأشھد أن محمدا عبده ورسوله صلى � عليه وعلى آله 

  .وأصحابه ومن تبعھم بإحسان وسلم تسليما

  

 Sesungguhnya Allah SWT telah mengutus rasul-Nya, 

Muhammad SAW dengan membawa petunjuk dan agama 

yang baik sebagai rahmat bagi sekalian alam, panutan bagi 

orang-orang yang beramal dan sebagai hujjah bagi semua 

hamba-Nya. 

 Melalui rasul-Nya, kitab-Nya, dan hikmah-Nya, Dia 

telah menjelaskan segala apa saja yang mengandung 

kemaslahatan bagi hamba-hamba-Nya, istiqamah, hal 
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ihwal/urusan dalam agama dan dunia tentang aqidah yang 

benar, amal perbuatan yang lurus, akhlak yang mulia dan 

budi luhur. Karena itu Rasulullah SAW mewariskan jalan 

yang terang kepada umatnya; malamnya bagaikan siang 

harinya; tidak akan tersesat dari jalan itu kecuali orang yang 

binasa. Umat Nabi SAW yang memenuhi panggilan Allah 

dan rasul-Nya menempuh jalan tersebut, yaitu para 

sahabat, para tabi'in dan tabi'it tabiin; mereka melaksanakan 

syari'atnya dan berpegang kepada Sunnahnya serta 

menggigitnya erat-erat dengan gigi gerahamnya sebagai 

aqidah, ibadah, akhlak, dan adab. Karena itu, mereka 

menjadi golongan yang senantiasa menang dalam 

mempertahankan kebenaran (hak). 

 Mereka tidak dibinasakan oleh orang yang 

mengingkari mereka - tidak mau menolong - sampai urusan 

Allah datang sedang mereka berada dalam kebenaran itu. 

 Kami – segala puji bagi Allah – menempuh atsar para 

sahabat dan memperoleh petunjuk dengan sirah/jalan hidup 

mereka yang didukung oleh Al-Quran dan Sunnah. Kami 

katakan hal itu sebagai tahaddus bin ni'mat yang wajib 

dijadikan pedoman oleh setiap orang mukmin. 
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 Kami mohon kepada Allah SWT semoga Dia 

menenangkan kami dan ikhwan kami dengan qaul sabit 

dalam kehidupan dunia dan akhirat; semoga Dia 

memberikan rahmat kepada kami; sesungguhnya Dia Maha 

Pemberi. 

 Mengingat pentingnya topik ini dan perbedaan 

pendapat manusia tentang hal itu, saya ingin – secara 

ringkas – menulis aqidah kami; Aqidah Ahli Sunnah Wal 

Jama'ah, yaitu iman kepada Allah, malaikat, kitab-kitab, 

rasul-rasul, hari akhir dan takdir (takdir baik dan takdir 

buruk), sambil mohon kepada Allah semoga Dia menjadikan 

hal ini karena Allah sesuai dengan keridhaan-Nya serta 

bermanfaat bagi hamba-hamba-Nya. 

 Kitab-kitab terdahulu berakhir waktunya dengan 

turunnya kitab yang menasakhnya dan menjelaskan 

penyimpangan dan perubahan yang terjadi di dalamnya. 

Oleh karena itu, kitab-kitab tersebut tidak dimaksum, karena 

sudah terjadi penyimpangan, penambahan dan pengu-

rangan. 
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AQIDAH KAMI 

 

 Aqidah kami ialah beriman kepada Allah SWT, 

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir 

dan takdir baik dan takdir buruk. 

 Kami beriman kepada rububiyah Allah SWT, yaitu 

bahwa Allah adalah Tuhan, pencipta, raja dan pengatur 

semua urusan. Kami beriman kepada uluhiyah Allah SWT, 

yaitu bahwa Allah adalah Tuhan yang hak; segala yang 

disembah selain Allah adalah batil. Kami beriman kepada 

asma-Nya sifat-sifat-Nya, yaitu bahwa Allah tidak berserikat, 

baik dalam rububiyah-Nya, uluhiyah-Nya, asma-Nya dan 

sifat-sifat-Nya. 

مَاوَاتِ وَا5ْرَْضِ وَمَا بَيْنَھُمَا فَاعْبُدْهُ وَاصْطَبِرْ لِعِبَادَتِهِ ھَلْ  رَب7 الس6

ا  تَعْلَمُ لَهُ  }65:مريم{سَمِيًّ  

"Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa 

yang ada di antara keduanya, maka sembahlah Dia dan 

berteguh hatilah dalam beribadat kepada-Nya. Apakah 

kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia 

(yang patut disembah)? (Maryam: 65). 
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Kami beriman bahwa: 

ومُ (َ تَأخُْذُهُ سِنَةٌ وَ(َ نَوْمٌ ل6هُ مَا فِي ّ�ُ (َ إلَِـهَ إِ(6 ھُوَ الْحَي7 الْقَي7 

مَاوَاتِ وَمَا فِي ا5رَْضِ مَن ذَا ال6ذِي يَشْفَعُ عِنْدَهُ إِ(6 بِإذِْنِهِ يَعْلَمُ  الس6

نْ عِلْمِهِ إِ(6 بِمَا شَاء  Dمَا بَيْنَ أيَْدِيھِمْ وَمَا خَلْفَھُمْ وَ(َ يُحِيطُونَ بِشَيْءٍ م

مَاوَاتِ وَا5رَْضَ وَ(َ يَؤُودُهُ حِفْظُھُمَا وَھُوَ الْعَلِي7 وَسِعَ كُرْ  هُ الس6 سِي7

  }255:البقرة{الْعَظِيمُ 

"Allah tidak ada Tuhan melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi 

terus mengurus (makhlukNya), tidak mengantuk dan tidak 

tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. 

Siapakah yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa 

izin -Nya? Allah mengetahui apa yang di hadapan mereka 

dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-

apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendakiNya. 

Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa 

berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi 

Maha Besar" (Al-Baqarah: 255). 

 Kami beriman bahwa: 

حُ لَهُ مَا فِي  Dرُ لَهُ ا5ْسَْمَاء الْحُسْنَى يُسَب Dالْخَالقُِ الْبَارِئُ الْمُصَو ُ 6�ھُوَ 

مَاوَ    }24:الحشر{اتِ وَا5ْرَْضِ وَھُوَ الْعَزِيزُ الْحَكِيمُ الس6
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"Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang 

Membentuk Rupa, Yang Mempunyai Nama-nama Yang 

Paling Baik. Bertasbihlah kepada-Nya apa yang ada di 

langit dan di bumi. Dan Dialah Yang Maha Perkasa Lagi 

Maha Bijaksana" (Al-Hasyr: 24) 

 Kami beriman bahwa Allah memiliki kerajaan di langit 

dan di bumi. 

هُ  زْقَ لِمَن يَشَاء وَيَقْدِرُ إن6ِ Dمَاوَاتِ وَا5ْرَْضِ يَبْسُطُ الر لَهُ مَقَاليِدُ الس6

  }12:الزمر{بِكُلD شَيْءٍ عَليِمٌ 

"Kepunyaan-Nya-lah perbendaharaan langit dan bumi: Dia 

melapangkan rejeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan 

menyempitkan(nya). Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui 

segala sesuatu" (Asy-Syura: 12) 

 Kami beriman bahwa: 

ةٍ فِي ا5رَْضِ إِ(6 عَلَى ّ�ِ رِزْقھَُا وَ  ھَا وَمَا مِن دَآب6 يَعْلَمُ مُسْتَقَر6

بِينٍ    }6:ھود{وَمُسْتَوْدَعَھَا كُلO فِي كِتَابٍ م7

"Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi 

melainkan Allah-lah yang memberi rejekinya, dan Dia 

mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat 

penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang 

nyata (Lauh Mahfuzh)". (Hud: 6) 
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 Kami beriman bahwa: 

وَعِندَهُ مَفَاتِحُ الْغَيْبِ (َ يَعْلمَُھَا إِ(6 ھُوَ وَيَعْلَمُ مَا فِي الْبَرD وَالْبَحْرِ وَمَا 

ةٍ فِي ظُلمَُاتِ ا5رَْضِ  وَ(َ رَطْبٍ  تَسْقطُُ مِن وَرَقَةٍ إِ(6 يَعْلمَُھَا وَ(َ حَب6

بِينٍ     }59:ا5نعام{وَ(َ يَابِسٍ إِ(6 فِي كِتَابٍ م7

"Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tak 

ada yang mengetahui kecuali Dia sendiri, dan Dia 

mengetahui apa yang di daratan dan di lautan, dan tiada 

sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya 

(pula), dan tidak jatuh sebutir biji pun dalam kegelapan bumi 

dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering, melainkan 

tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh)". (Al-An'am: 

59). 

 Kami beriman bahwa Allah: 

عُھُ  Dھُمْ إلِىَ عَذَابٍ غَليِظٍ نُمَت   }24:لقمان{مْ قَليًِ� ثُم6 نَضْطَر7

"Kami biarkan mereka bersenang-senang sebentar, 

kemudian Kami paksa mereka (masuk) ke dalam siksa yang 

keras". (Luqman: 24) 

 Kami beriman bahwa Allah berfirman dengan ke-

hendak-Nya, kapan saja Dia kehendaki dan bagaimana saja 

Dia kehendaki. 
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وَرُسُ�ً قَدْ قَصَصْنَاھُمْ عَليَْكَ مِن قَبْلُ وَرُسُ�ً ل6مْ نَقْصُصْھُمْ عَلَيْكَ 

  }164:النسآء{وَكَل6مَ ّ�ُ مُوسَى تَكْلِيمًا 

"Dan Allah telah berfirman kepada Musa secara langsung". 

(An-Nisa: 164) 

هُ  ا جَاء مُوسَى لِمِيقَاتِنَا وَكَل6مَهُ رَب7    }143:ا5عراف{... وَلم6َ

"Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) 

pada waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah 

berfirman kepadanya …" (Al-A’raf: 143). 

ورِ  ا  وَنَادَيْنَاهُ مِن جَانِبِ الط7 بْنَاهُ نَجِيًّ   }52:مريم{ا5ْيَْمَنِ وَقَر6

"Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan gunung 

Thur dan Kami telah mendekatkannya kepada Kami di 

waktu dia bermunajat (kepada Kami)". (Maryam: 52). 

 Kami beriman bahwa firman-Nya paling sempurna 

sebagai kalimat yang benar dalam berita-Nya;  adil dalam 

hukum-Nya; dan paling baik firman-Nya. Allah SWT 

berfirman: 

لِ لكَِلمَِاتِهِ  Dكَ صِدْقًا وَعَدْ(ً (6 مُبَد Dتْ كَلِمَتُ رَب   }115:ا5نعام{..وَتَم6

"Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Quran), sebagai 

kalimat yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat 

merubah-rubah kalimat-kalimatNya …" (Al-An'am: 115). 

  }87:النسآء{وَمَنْ أصَْدَقُ مِنَ ّ�ِ حَدِيثًا ... 
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"… Dan siapakah orang yang lebih benar perkataannya 

daripada Allah" (An-Nisa: 87). 

 Kami mengimani bahwa Al-Quranul Karim adalah 

kalam Allah yang difirmankan dengan benar dan 

disampaikan kepada malaikat Jibril, lalu Jibril turun 

menyampaikannya ke dalam hati Nabi Muhammad SAW. 

بDكَ بِالْحَقD لِيُثَبDتَ ال6ذِينَ آ لَهُ رُوحُ الْقدُُسِ مِن ر6 مَنُواْ وَھُدًى قلُْ نَز6

   }102:النحل{وَبُشْرَى لِلْمُسْلِمِينَ 

"Katakanlah: Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al-Quran itu 

dari Tuhanmu dengan benar, untuk meneguhkan (hati) 

orang-orang yang telah beriman, dan menjadi petunjuk serta 

kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri (kepada 

Allah)" (An-Nahl: 102). 

هُ لَتَنزِيلُ رَبD ا   }192:الشعراء{لْعَالمَِينَ وَإن6ِ

"Dan sesungguhnya Al-Quran ini benar-benar diturunkan 

oleh Tuhan semesta alam" (Asy-Syu'ara: 192). 

Kami beriman bahwa Allah 'azza wajalla, Maha Tinggi 

menguasai makhlukNya dengan dzat-Nya dan sifat-

sifatNya, karena firmanNya: 

  }4:الشورى{وَھُوَ الْعَلي7ِ الْعَظِيمُ  ...



Aqidah Ahli Sunnah wal Jama’ah 10

"… Dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar" (Asy-

Syura: 4) dan firmanNya: 

   }18:ا5نعام{وَھُوَ الْقَاھِرُ فَوْقَ عِبَادِهِ وَھُوَ الْحَكِيمُ الْخَبِيرُ 

"Dan Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba-hamba-

Nya. Dan Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha 

Mengetahui" (Al-An'am: 18). 

 Kami mengimani bahwa Allah: 

امٍ ثُم6 اسْتَوَى  ةِ أي6َ مَاوَاتِ وَا5رَْضَ فِي سِت6 كُمُ ّ�ُ ال6ذِي خَلقََ الس6 إن6ِ رَب6

  }3:يونس{... عَلىَ الْعَرْشِ يُدَبDرُ ا5مَْرَ 

"Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan 

langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia 

bersemayam di atas 'Arsy (singgasana) untuk mengatur 

segala urusan…". (Yunus: 3). 

 Bersemayamnya Allah di atas 'Arsy sesuai dengan 

kebesaran-Nya dan keagungan-Nya. Tidak ada yang 

mengetahui kecuali Dia sendiri. 

 Kami mengimani bahwa Allah SWT, di atas 'Arsy-

Nya, mengetahui hal-ihwal makhluk-Nya, mendengar 

ucapan-ucapannya, melihat perbuatan-perbuatannya, 

mengatur urusan-urusannya, memberi rejeki kepada yang 
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membutuhkan dan memberi kecukupan kepada yang 

berkekurangan. 

ن تَشَاء  قلُِ الل6ھُم6 مَالِكَ الْمُلْكِ تُؤْتِي الْمُلْكَ مَن تَشَاء وَتَنزِعُ الْمُلْكَ مِم6

كَ عَلىََ كُلD شَيْءٍ  وَتُعِز7 مَن تَشَاء وَتُذِل7 مَن تَشَاء بِيَدِكَ الْخَيْرُ إن6ِ

  }26:آل عمران{قَدِيرٌ 

"Katakanlah: 'Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan, 

Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau 

kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang 

Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau 

kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau 

kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan. 

Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu" 

(Ali Imran: 26). 

 Apabila keadaannya demikian, maka Allah menyertai/ 

bersama makhluk-Nya itu merupakan hakikat, meskipun Dia 

berada di atas 'Arsy-Nya dengan menguasai makhluk-Nya 

itupun merupakan hakikat juga. 

مِيعُ البَصِيرُ ...    }11:الشورى11{ليَْسَ كَمِثْلِهِ شَيْءٌ وَھُوَ الس6

"… Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan 

Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat" (Asy-

Syura: 11). 
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 Kami tidak berpendapat seperti pendapat kaum 

haluliyah (kaum yang menyatakan bahwa Tuhan dapat 

menitis ke makhluk) dan sebangsanya yang menyatakan 

bahwa Allah beserta makhluk-Nya berada di bumi. 

 Kami berpendapat bahwa orang yang menyatakan 

demikian adalah orang kafir, atau sesat, karena ia mensifati 

Allah dengan kekurangan-kekurangan yang tidak layak 

bagi-Nya. 

 Kami mengimani berita-berita yang dibawa oleh 

Rasulullah, bahwa Allah turun setiap malam ke langit dunia 

di saat sepertiga malam terakhir, seraya berkata: 

"Barangsiapa yang berdo'a kepada-Ku, maka pasti Aku 

kabulkan do'anya; barangsiapa yang meminta kepada-Ku, 

maka Aku pasti memberinya; barangsiapa yang memohon 

ampunan kepada-Ku, maka Aku pasti mengampuninya". 

 Kami beriman kepada Allah SWT, bahwa Dia akan 

datang pada hari kiamat untuk mengadili hamba-hamba-

Nya. Firman Allah SWT: 

ا  ا دَكًّ تِ ا5ْرَْضُ دَكًّ كَ وَالْمَلَكُ صَفًّا صَفًّا } 21{كَ�6 إذَِا دُك6 وَجَاء رَب7

كْرَى } 22{ Dنِسَانُ وَأن6َى لَهُ الذYْرُ ا مَ يَوْمَئِذٍ يَتَذَك6 وَجِيءَ يَوْمَئِذٍ بِجَھَن6

   }23-21الفجر{
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"Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan 

berturut-turut, dan datanglah Tuhanmu; sedang malaikat 

berbaris-baris, dan pada hari itu diperlihatkan neraka 

Jahannam; dan pada hari itu ingatlah manusia akan tetapi 

tidak berguna lagi mengingat itu baginya" (Al-Fajr: 21-23).  

 Kami mengimani Allah SWT bahwa Dia: 

الٌ لDمَا يُرِيدُ    }16:البروج{فَع6

"Maha Kuasa berbuat apa yang dikehendakiNya" (Al-Buruj: 

16). 

 Kami mengimani Allah SWT, bahwa iradah-Nya ada 

2 (dua) macam: 

1. Kauniyah, kehendak-Nya akan menjadi kenyataan/terjadi 

mesti berupa hal-hal yang disenangi/menyenangkan; 

kauniyah inilah yang berarti masyiah (kehendak). 

ن بَعْدِ مَا جَاءتْھُمُ ...  Dمَا اقْتَتَلَ ال6ذِينَ مِن بَعْدِھِم م ُ�وَلوَْ شَاء ّ

نَاتُ وَلَـكِنِ اخْتَلَفوُ Dن كَفَرَ وَلوَْ شَاء الْبَي نْ آمَنَ وَمِنْھُم م6 اْ فَمِنْھُم م6

  }253:البقرة{ّ�ُ مَا اقْتَتَلوُاْ وَلَـكِن6 ّ�َ يَفْعَلُ مَا يُرِيدُ 

"… Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka 

berbunuh-bunuhan. Akan tetapi Allah berbuat apa yang 

dikehendaki-Nya" (Al-Baqarah: 253). 
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كُمْ وَإلِيَْهِ تُرْجَعُونَ ...  إنِ كَانَ ّ�ُ يُرِيدُ أنَ يُغْوِيَكُمْ ھُوَ رَب7

  }34:ھود{

"… sekiranya Allah hendak menyesatkan kamu, Dia 

adalah Tuhanmu, dan kepada-Nya-lah kamu 

dikembalikan" (Hud: 34). 

2. Syar'iah, tidak mesti kehendak-Nya menjadi 

kenyataan/terjadi dan tidaklah kehendak-Nya-lah itu 

melainkan yang disenangi-Nya. 

  }27:النسآء{... وَّ�ُ يُرِيدُ أنَ يَتُوبَ عَليَْكُمْ 

"Dan Allah hendak menerima taubatmu …" (An-Nisa: 

27). 

 Kami mengimani bahwa kehendak-Nya, baik yang 

kauni maupun yang syar'i berlaku menurut hikmah-Nya. 

Karenanya, segala sesuatu yang ditentukan/ditakdirkan 

Allah sebagai kaun atau makhluk-Nya diperintah ibadat 

secara syara, maka hal itu karena hikmah-Nya dan sesuai 

dengan hikmah-Nya, baik yang kita ketahui maupun yang 

tidak kita ketahui (karena terbatasnya akal kita). 

ُ بِأحَْكَمِ الْحَاكِمِينَ  6�   }8:التين{ألَيَْسَ 

"Bukankah Allah Hakim yang seadil-adilnya?" (At-Tin: 8). 

   }50:المائد{وَمَنْ أحَْسَنُ مِنَ ّ�ِ حُكْمًا لDقَوْمٍ يُوقِنُونَ ... أ
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"… dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) 

Allah bagi orang-orang yang yakin?" (Al-Maidah: 50). 

 Kami beriman/berkeyakinan bahwa Allah SWT 

mencintai para waliNya sedang mereka juga mencintaiNya. 

بِعُونِي يُحْبِبْكُمُ ّ�ُ وَيَغْفِرْ لكَُمْ ذُنُوبَكُمْ وَّ�ُ  قلُْ إنِ كُنتُمْ تُحِب7ونَ ّ�َ فَات6

حِيمٌ    }31:آل امران{غَفوُرٌ ر6

"Katakanlah: 'Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, 

ikutilah aku, niscaya Allah mengasihimu …" (Ali Imran: 31). 

ھُمْ وَ ...  ونَهُ فَسَوْفَ يَأتِْي ّ�ُ بِقَوْمٍ يُحِب7   }54:المائدة{... يُحِب7

"… maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang 

Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya…" 

(A-Maidah: 54). 

ابِرِينَ ...    }146:آل عمران{وَّ�ُ يُحِب7 الص6

"Allah menyukai orang-orang yang sabar" (Ali Imran: 146). 

َ يُحِب7 الْمُقْسِطِينَ ...  6�  }9:الحجرات{وَأقَْسِطُوا إن6ِ 

"… dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang berlaku adil" (Al-Hujurat: 9). 

  }195:البقرة{وَأحَْسِنُوَاْ إن6ِ ّ�َ يُحِب7 الْمُحْسِنِينَ ... 

"… dan berbuat baiklah. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang berbuat baik" (Al-Baqarah: 195). 
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 Kami mengimani bahwa Allah SWT menyukai segala 

perbuatan dan perkataan yang telah disyari'atkanNya; tidak 

menyukai segala sesuatu yang dilparang-Nya. 

َ غَنِيO عَنكُمْ وََ( يَرْضَى لِعِبَادِهِ الْكُفْرَ وَإنِ إنِ تَكْفرُُوا فَإِ  6�ن6 

  }7:الزمر{... تَشْكُرُوا يَرْضَهُ لكَُمْ 

"Jika kamu kafir maka sesungguhnya Allah tidak 

memerlukan (iman)mu dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi 

hamba-Nya; dan jika kamu bersyukur, niscaya Dia meridhai 

bagimu kesyukuranmu itu …" (Az-Zumar: 7). 

طَھُمْ وَقِيلَ اقْعُدُواْ مَعَ الْقَاعِدِينَ ...  وَلَـكِن كَرِهَ ّ�ُ انبِعَاثَھُمْ فَثَب6

  }46:التوبة{

"… tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, dan 

maka Allah melemahkan keinginan mereka, dan dikatakan 

kepada mereka: 'Tinggallah kamu bersama orang-orang 

yang tinggal itu" (At-Taubah: 46). 

 Kami mengimani bahwa Allah SWT menyukai orang 

yang beriman dan beramal saleh. 

اتُ عَدْنٍ تَجْرِي مِن تَحْتِھَا ا5َْ  ھِمْ جَن6 Dنْھَارُ خَالِدِينَ جَزَاؤُھُمْ عِندَ رَب

هُ  ُ عَنْھُمْ وَرَضُوا عَنْهُ ذَلِكَ لمَِنْ خَشِيَ رَب6 6�ضِيَ  فِيھَا أبََدًا ر6

   }8:البيّنة{
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"Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga 'adn 

yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di 

dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka 

dan mereka pun ridha kepadaNya. Yang demikian itu 

adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya" 

(Al-Bayyinah: 8). 

 Kami mengimani bahwa Allah SWT membenci orang 

yang berhak dibenci-Nya baik dari golongan orang kafir 

maupun bukan orang-orang kafir. 

ُ عَليَْھِمْ ...  6�وْءِ وَغَضِبَ  وْءِ عَليَْھِمْ دَائِرَةُ الس6 ِ ظَن6 الس6 انDينَ بِا�6 الظ6

  }6:الفتح{... وَلعََنَھُمْ 

"… yang mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah. 

Mereka akan mendapat giliran (kebinasaan) yang amat 

buruk dan Allah memurkai serta mengutuk mereka …" (Al-

Fath: 6). 

نَ ّ�ِ وَلھَُمْ ...  Dن شَرَحَ بِالْكُفْرِ صَدْرًا فَعَلَيْھِمْ غَضَبٌ م وَلَـكِن م6

  }106:النحل{ذَابٌ عَظِيمٌ عَ 

" … akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk 

kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya 

azab yang besar" (An-Nahl: 106). 
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 Kami mengimani bahwa Allah SWT berwajah yang 

tersifati dengan kebesaran-Nya dan kemuliaan-Nya. 

كَ ذُو الْجََ�لِ وَاYِْكْرَامِ  D27:الرحمن{وَيَبْقَى وَجْهُ رَب{  

"Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai 

kebesaran dan kemuliaan" (Ar-Rahman: 27). 

 Kami mengimani bahwa Allah bertangan. 

   }64{.. .بَلْ يَدَاهُ مَبْسُوطَتَانِ يُنفِقُ كَيْفَ يَشَاء ... 

" … tetapi kedua tangan Allah terbuka. Dia menafkahkan 

sebagaimana Dia kehendaki …" (Al-Maidah: 64). 

َ حَق6 قَدْرِهِ وَا5ْرَْضُ جَمِيعًا قَبْضَتُهُ يَوْمَ الْقِيَامَةِ  6�وَمَا قَدَرُوا 

اتٌ بِيَمِينِهِ سُبْحَانَهُ وَتَ  ماوَاتُ  مَطْوِي6 ا يُشْرِكُونَ وَالس6 عَالىَ عَم6

  }67:الزمر{

"Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan 

pengagungan yang semestinya padahal bumi seluruhnya 

dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit digulung 

dengan tangan kanan-Nya. Amat Suci Tuhan dan 

MahaTinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan" (Az-

Zumar: 67). 

 Kami mengimani bahwa Allah bermata. 

   }37:ھود{... وَاصْنَعِ الْفلُْكَ بِأعَْيُنِنَا وَوَحْيِنَا 
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"Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk 

wahyu Kami …(Hud: 37). 

 Nabi SAW berkata: Hijabnya adalah nur, seandainya 

terbuka, niscaya keagungan wajah-Nya akan membakar 

makhluk-Nya dengan ujung/akhir penglihatan-Nya. 

 Ahli sunnah bersepakat bahwa mata itu dua; 

dikuatkan oleh perkataan Nabi SAW terhadap dajjal, bahwa 

dia a'war bermata sebelah sedang Tuhanmu tidak a'war 

(bermata sebelah). 

 Kami mengimani bahwa Allah SWT 

(6 تُدْرِكُهُ ا5بَْصَارُ وَھُوَ يُدْرِكُ ا5بَْصَارَ وَھُوَ الل6طِيفُ الْخَبِيرُ 

  }103:ا5نعام{

"Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia 

dapat melihat segala yang kelihatan; dan Dialah Yang Maha 

Halus lagi Maha Mengetahui" (Al-An'am: 103). 

 Kami mengimani bahwa orang-orang mukmin akan 

melihat Tuhannya pada hari kiamat. 

اضِرَةٌ  ھَا نَاظِرَةٌ } 22{وُجُوهٌ يَوْمَئِذٍ ن6 D23:القيامة{إلِىَ رَب{  

"Wajah-wajah (orang-orang mu'min) pada hari itu berseri-

seri. Kepada Tuhannyalah mereka melihat" (Al-Qiyamat: 22-

23). 
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 Kami mengimani bahwa Allah SWT tidak ada yang 

menyerupai karena kesempurnaan sifat-sifatNya. 

مِي...    }11:الشورى{عُ البَصِيرُ ليَْسَ كَمِثْلِهِ شَيْءٌ وَھُوَ الس6

"… tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan 

Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat" (Asy-

Syura: 11). 

 Kami mengimani bahwa Allah SWT 

  }255:البقرة{... (َ تَأخُْذُهُ سِنَةٌ وَ(َ نَوْمٌ ... 

"… tidak mengantuk dan tidak tidur …" (Al-Baqarah: 255), 

karena kesempurnaan hidup-Nya dan kemandirian-Nya. 

 Kami mengimani bahwa Allah SWT tidak berbuat 

aniaya terhadap seorang pun, karena kesempurnaan 

keadilan-Nya; Dia tidak lalai terhadap perbuatan hamba-

hamba-Nya, karena kesempurnaan pengawasan-Nya dan 

peliputan-Nya. 

 Kami mengimani bahwa Allah SWT tidak dapat 

dilemahkan oleh sesuatu pun yang ada di langit dan di 

bumi, karena kesempurnaan ilmu-Nya dan kekuasaan-Nya. 

مَا أمَْرُهُ إذَِا أرََادَ شَيْئاً أنَْ يَقوُلَ لَهُ كُنْ فَ    }82:يس{يَكُونُ إن6ِ
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"Sesungguhnnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki 

sesuatu hanyalah berkata kepadanya: Jadilah! Maka 

terjadilah ia" (Yasin: 82). 

 Kami mengimani bahwa Allah SWT tidak merasa 

capai dan lelah, karena kesempurnaan kekuatan-Nya. 

نَا وَلَقَدْ خَلَقْ  امٍ وَمَا مَس6 ةِ أي6َ مَاوَاتِ وَا5ْرَْضَ وَمَا بَيْنَھُمَا فِي سِت6 نَا الس6

  }38:قاف{مِن ل7غُوبٍ 

"Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan bumi 

dan apa yang ada antara keduanya dalam enam masa dan 

Kami sedikitpun tidak ditimpa keletihan" (Qaf: 38). 

 Kami mengimani ketetapan segala asma dan sifat 

yang telah ditetapkan Allah untuk diri-Nya atau ditetapkan 

oleh Rasulullah SAW bagi-Nya, tetapi kami terbebas dari 

tamtsil (penyerupaan) baik dengan hati maupun dengan 

lisan bahwa sifat-sifat Allah seperti sifat-sifat makhluk; dan 

terbebas dari takyif (pengkaifiyatan), baik dengan hati 

maupun lisan bahwa kaifiyat sifat-sifat Allah begini-begini. 

 Kami mengimani kenafian (peniadaan) segala 

sesuatu yang dinafikan oleh Allah dari diriNya atau dinafikan 

itu mengandung pengertian itsbat (menetapkan), karena 

kesempurnaan lawanannya. Kami berdiam diri terhadap apa 

saja yang tidak dijelaskan oleh Allah dan RasulNya. 
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 Kami berpendapat bahwa menempuh jalan ini 

merupakan kewajiban yang tidak boleh tidak harus 

ditempuh. Hal ini, karena sesuatu yang ditetapkan oleh 

Allah untuk diriNya atau dinafikan-Nya merupakan berita 

Allah tentang diri-Nya. Allah lebih mengetahui diri-Nya, lebih 

benar dan lebih baik perkataan-Nya sedang hamba-hamba-

Nya tidak meliputi ilmu-Nya. 

 Apa saja yang ditetapkan atau dinafikan oleh Rasul-

Nya merupakan berita yang diberitakan Rasul-NYa. Rasul 

adalah orang yang paling mengetahui Tuhannya, paling 

bersih, paling benar dan paling fasih. Karena itu, dalam 

perkataan Allah dan RasulNya terdapat kesempurnaan ilmu, 

kebenaran dan penjelasan, maka tidak ada alasan untuk 

menolaknya atau ragu-ragu untuk menerimanya. 
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FASAL I 

 

 Semua sifat Allah SWT yang telah kami bicparakan, 

baik secara terperinci maupun secara global, secara itsbat 

maupun nafi, maka kami dalam hal ini berpegang kepada 

Al-Quran dan Sunnah dan menempuh jalan yang telah 

mendapat petunjuk sesudahnya. 

 Dalam hal ini, kami berpendapat bahwa kita wajib 

menjalankan teks-teks Al-Quran dan Sunnah secara 

zhahirnya dan membacanya ke hakikatnya yang layak bagi 

Allah Azza wajalla. Kami terbebas dari jalan orang-orang 

yang menyimpangkan/memalingkannya ke jalan yang tidak 

dikehendaki Allah dan Rasul-Nya. Kami terbebas dari jalan 

orang yang meniadakan/mengosongkan sifat-sifat Allah dari 

maknanya yang dikehendaki Allah dan RasulNya. Kami 

terbebas dari jalan orang-orang yang berlebih-lebihan yang 

membawa sifat-sifat Allah kepada tamtsil (penyerupaan) 

atau memaksa-maksakan maknanya kepada takyif 

(pengkaifiatan). 

 Kami mengetahui dengan seyakin-yakinnya bahwa 

apa saja yang terdapat dalam Al-Quran atau Sunnah Nabi 
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SAW, itu adalah benar/hak; satu sama lainnya tidak 

kontradiktif. Firman Allah SWT: 

وَمَا كَانَ لِمُؤْمِنٍ أنَ يَقْتُلَ مُؤْمِناً إِ(6 خَطَئاً وَمَن قَتَلَ مُؤْمِناً خَطَئاً 

قوُاْ فَإنِ  د6 سَل6مَةٌ إلِىَ أھَْلِهِ إِ(6 أنَ يَص6 ؤْمِنَةٍ وَدِيَةٌ م7 فَتَحْرِيرُ رَقَبَةٍ م7

ؤْمِنَةٍ وَإنِ كَانَ كَانَ مِن قَوْمٍ عَدُو] ل6كُمْ وَھُوَ مْؤْمِنٌ فَ  تَحْرِيرُ رَقَبَةٍ م7

سَل6مَةٌ إلِىَ أھَْلِهِ وَتَحْرِيرُ رَقَبَةٍ  يثَاقٌ فَدِيَةٌ م7 Dمِن قَوْمٍ بَيْنَكُمْ وَبَيْنَھُمْ م

 ُ�نَ ّ�ِ وَكَانَ ّ Dؤْمِنَةً فَمَن ل6مْ يَجِدْ فَصِيَامُ شَھْرَيْنِ مُتَتَابِعَيْنِ تَوْبَةً م م7

  }92:النسآء{ماً حَكِيماً عَليِ

"Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang 

mu'min (yang lain) kecuali karena tersalah (tidak sengaja), 

dan barangsiapa membunuh seorang mu'min karena 

tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba 

sahaya yang beriman serta membayar diat yang diserahkan 

kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka 

(keluarga terbunuh) bersedekah. Jia ia (si terbunuh) dari 

kaum yang memusuhimu, padahal ia mu'min, maka 

(hendaklah si pembunuh) memerdekakan hamba-hambanya 

yang beriman. Dan jika ia (si pembunuh) dari kaum (kafir) 

yang ada perjanjian (damai) antara mereka dan kamu, maka 

(hendaklah si pembunuh) membunuh dia yang diserahkan 
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kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan 

hamba sahaya yang beriman. Barangsiapa yang tidak 

memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh) 

berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai cpara bertobat 

kepada Allah. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Bijaksana" (An-Nisa: 92). 

 Sesungguhnya kontradiksi itu mengharuskan saling 

mendustakan. Hal ini mustahil dalam khabar (berita) Allah 

SWT dan Rasul-Nya. 

 Barangsiapa yang mendakwakan bahwa dalam Al-

Quran atau Sunnah Rasul-Nya atau antara keduanya ada 

kontradiksi, maka yang demikian itu karena kurangnya ilmu 

atau terbatasnya pemahaman atau karena sempitnya 

tadabbur sampai ia mencari ilmu dan berijtihad dalam 

tadabbur sampai tampak jelas baginya yang hak itu. Apabila 

masih tidak jelas, maka serahkanlah urusan itu kepada yang 

mengetahuinya, hendaklah ia menghindari diri dari 

prasangka-prasangka tanpa bukti, tetapi ucapkanlah seperti 

halnya orang-orang yang mendalam ilmunya. 

ا بِهِ كُ ...  نَا آمَن6 Dنْ عِندِ رَب Dم O7:آل عمران{... ل{  

" … Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, 

semua itu dari sisi Tuhan kami …" (Ali Imran: 7) 
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 Hendaklah ia mengetahui bahwasannya tidak ada 

pertentangan dalam keduanya; tidak pula antara keduanya 

dan tidak ada ikhtilaf. 
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FASAL II 

 

 Kami beriman kepada malaikat Allah SWT; para 

malaikat adalah: 

كْرَمُونَ ...  َ( يَسْبِقوُنَهُ بِالْقَوْلِ وَھُم بِأمَْرِهِ يَعْمَلوُنَ } 26{عِبَادٌ م7

  }27- 26:ا5نبيآء{

" … hamba-hamba Allah yang dimuliakan; mereka itu tidak 

mendahului-Nya dengan perkataan dan mereka menger-

jakan perintah-perintah-Nya". (Al-Anbiya: 26 - 27) 

 Allah menciptakan para malaikat untuk melakukan 

tugas beribadat kepada-Nya dan berserah diri untuk taat 

kepada-Nya. 

} 19{وَمَنْ عِندَهُ َ( يَسْتَكْبِرُونَ عَنْ عِبَادَتِهِ وََ( يَسْتَحْسِرُونَ ... 

ھَارَ َ( يَفْتُرُونَ    }20-19:ا5بيآء{يُسَبDحُونَ الل6يْلَ وَالن6

" … mereka tiada mempunyai rasa angkuh untuk 

menyembah-Nya dan tiada (pula) merasa letih. Mereka 

selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya." (Al-

Anbiya: 19 – 20). 

 Allah menghijab (menutupi) pandangan mata kita dari 

para malaikat. Karena itu, kita tidak dapat melihat-Nya. 

Boleh jadi, Allah membuka hijab para malaikat bagi 
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beberapa hamba-Nya, karena Nabi SAW pernah melihat 

malaikat Jibril dalam bentuk aslinya; malaikat Jibril memiliki 

600.000 (enam ratus ribu) sayap yang menutupi cakrawala 

langit; Jibril pernah menjelma kepada Siti Maryam lalu Siti 

Maryam berbicpara dengan Jibril dan Jibril pun berdialog 

dengannya. Malaikat Jibril pernah datang kepada Nabi 

SAW, disampingnya para sahabat, menyerupai seorang 

laki-laki yang tak dikenal, tidak terlihat bekas perjalanannya; 

pakaiannya sangat putih; rambutnya sangat hitam; lalu 

duduk di hadapan Nabi SAW, lalu ia menyandarkan kedua 

lututnya ke lutut Nabi SAW; sambil meletakkan kedua 

telapaknya pada kedua paha Nabi SAW, malaikat Jibril 

berdialog dengan Nabi SAW. kemudian Nabi SAW 

memberitahukan kepada para sahabatnya bahwa orang 

yang datang tadi adalah Jibril. 

 Kami mengimani bahwa para malaikat dibebani 

tugas; di antara mereka adalah Jibril yang ditugasi untuk 

menyampaikan wahyu. Malaikat Jibril turun dari sisi Allah 

dengan wahyu kepada para nabi dan para Rasul-Nya yang 

dikehendaki; di antara mereka ada malaikat Mikail yang 

diberi tugas untuk mengatur hujan dan tumbuh-tumbuhan; 

malaikat Israfil ditugasi meniup sangkakala terjadi kematian 
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seluruh makhluk dan hari kiamat; malakul maut yang 

ditugasi untuk mencabut ruh-ruh tatkala datang kematian; 

malaikat Malik sebagai penjaga neraka. 

 Di antara para malaikat  ada malaikat yang ditugasi 

mengatur janin dalam rahim; yang lainnya ditugasi 

memelihara Bani Adam; yang lainnya ditugasi mencatat 

amal perbuatan manusia; bagi setiap orang ada 2 (dua) 

malaikat. 

مَالِ قَعِيدٌ إ Dيَانِ عَنِ الْيَمِينِ وَعَنِ الشD17:ق{ِ◌ذْ يَتَلَق6ى الْمُتَلَق{  

"(yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal 

perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang 

lain di sebelah kiri" (Qaf: 17); yang lainnya ditugasi 

menanyai mayit ketika didatangi dua malaikat yang bertanya 

kepada si mayit tentang Tuhannya, agamanya, dan nabinya. 

ابِتِ فِي الْ  نْيَا وَفِي ا[خِرَةِ يُثَبDتُ ّ�ُ ال6ذِينَ آمَنُواْ بِالْقَوْلِ الث6 حَيَاةِ الد7

المِِينَ وَيَفْعَلُ ّ�ُ مَا يَشَاءُ    }27:ابراھيم{وَيُضِل7 ّ�ُ الظ6

"Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman 

dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia 

dan di akhirat; dan Allah menyesatkan orang-orang yang 

zalim dan memperbuat apa yang Dia kehendaki" (Ibrahim: 

27). 
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 Di antara para malaikat ada malaikat yang ditugasi 

menjaga ahli surga. 

اتِھِمْ  ي6 Dاتُ عَدْنٍ يَدْخُلوُنَھَا وَمَنْ صَلَحَ مِنْ آبَائِھِمْ وَأزَْوَاجِھِمْ وَذُر جَن6

ن كُلD بَابٍ وَالمَ�ئَِكَةُ يَ  D23:الرعد{دْخُلوُنَ عَلَيْھِم م{  

"(yaitu) surga 'adn yang mereka masuk ke dalamnya 

bersama-sama dengan orang yang saleh dari bapak-

bapaknya, istri-istrinya dan anak cucunya sedang malaikat-

malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu" 

(Ar-Ra'd: 23). 

 Nabi SAW telah memberi khabar bahwa baitul 

ma'mur ada di langit, dimasukinya – dalam suatu riwayat 

beliau shalat di dalamnya – pada setiap hari oleh 70.000 

malaikat, kemudian pada giliran yang terakhir mereka tidak 

kembali lagi. 
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FASAL III 

 

 Kami mengimani bahwa Allah SWT telah menurun-

kan kitab-kitab kepada para Rasul-Nya sebagai hujjah atas 

sekalian orang-orang yang berilmu dan jalan hidup bagi 

orang-orang yang beramal. Para Rasul mengajari mereka 

tentang hikmah dan mensucikan mereka. 

 Kami mengimani bahwa Allah telah menurunkan 

kitab kepada setiap Rasul. Firman Allah SWT: 

نَاتِ وَأنَزَلْنَا مَعَھُمُ الْكِتَابَ وَالْمِيزَانَ ليَِقوُمَ  Dلَقَدْ أرَْسَلْنَا رُسُلنََا بِالْبَي

اسُ بِالْقِسْطِ    }25:الحديد{... الن6

"Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami 

dengan bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan 

bersama mereka Al-Kitab dan neraca (keadilan) supaya 

manusia dapat melaksanakan keadilan. …" (Al-Hadid: 25). 

 Dari sini kami mengetahui: 

a. Taurat yang diturunkan Allah SWT kepada nabi Musa AS. 

Taurat merupakan  kitab terbesar bagi Bani Israil. 

بِي7ونَ ال6ذِينَ أسَْلَمُواْ لِل6ذِينَ ھَادُواْ ...  فِيھَا ھُدًى وَنُورٌ يَحْكُمُ بِھَا الن6

انِي7ونَ وَا5حَْبَارُ بِمَا اسْتُحْفِظُو ب6 اْ مِن كِتَابِ ّ�ِ وَكَانُواْ عَليَْهِ وَالر6



Aqidah Ahli Sunnah wal Jama’ah 32

 ً�اسَ وَاخْشَوْنِ وَ(َ تَشْتَرُواْ بِآيَاتِي ثَمَنًا قَليِ شُھَدَاء فَ�َ تَخْشَوُاْ الن6

  }44:المائدة{وَمَن ل6مْ يَحْكُم بِمَا أنَزَلَ ّ�ُ فَأوُْلَـئِكَ ھُمُ الْكَافِرُونَ 

" … di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang 

menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan perkara 

orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang berserah diri 

kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka dan 

pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka 

diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka 

menjadi saksi terhadapnya" (Al-Maidah: 44). 

b. Injil yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi Isa AS, 

yang membenarkan dan melengkapi Taurat. 

قًا لDمَا بَيْنَ يَدَيْهِ مِنَ ...  Dِنجِيلَ فِيهِ ھُدًى وَنُورٌ وَمُصَدYوَآتَيْنَاهُ ا

وْرَاةِ وَھُدًى وَ  قِينَ الت6   }46:المائدة{مَوْعِظَةً لDلْمُت6

 "… Dan Kami telah memberikan kepadanya Kitab Injil 

sedang di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang 

menerangi), dan membenarkan kitab sebelumnya, yaitu 

Kitab Taurat. Dan menjadi petunjuk serta pengajaran 

untuk orang-orang yang bertaqwa" (Al-Maidah: 46). 

مَ عَلَيْكُمْ ...  D50:آل عمران{... و5َِحُِل6 لكَُم بَعْضَ ال6ذِي حُر{  

 " … dan untuk menghalalkan bagimu sebagian yang 

telah diharamkan untukmu … " (Ali Imran: 50). 
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c.  Zabur yang diberikan Allah SWT kepada nabi Daud AS. 

d.  Suhuf nabi Ibrahim dan suhuf nabi Musa AS. 

e. Al-Quranul Karim yang diturunkan Allah SWT kepada 

nabi Muhammad SAW, penutup seluruh nabi. 

نَ الْھُدَى وَالْفرُْقَانِ ...  Dنَاتٍ م Dاسِ وَبَي   }185:البقرة{... ھُدًى لDلن6

 " … sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-

penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda …" (Al-

Baqarah: 185). 

قاً لDمَا بَيْنَ يَدَيْهِ ...  D3:آل عمران{... مُصَد{  

 " … membenarkan kitab yang telah diturunkan 

sebelumnya … " (Ali Imran: 3). 

كْ  Dلْنَا الذ ا نَحْنُ نَز6 ا لَهُ لحََافِظُونَ إن6ِ   }9:الحجر{ رَ وَإن6ِ

 "Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Quran, 

dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya" 

(Al-Hijr: 9). 

وَاضِعِهِ  فوُنَ الْكَلِمَ عَن م6 Dنَ ال6ذِينَ ھَادُواْ يُحَر D46:النسآء{... م{  

 "Yaitu orang-orang Yahudi, mereka merubah perkataan 

dari tempat-tempatnya … " (An-Nisa: 46). 
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 ِ�فَوَيْلٌ لDل6ذِينَ يَكْتُبُونَ الْكِتَابَ بِأيَْدِيھِمْ ثُم6 يَقوُلوُنَ ھَـذَا مِنْ عِندِ ّ

ا كَتَبَتْ أيَْدِيھِمْ وَ  م6 Dفَوَيْلٌ ل6ھُم م ً�ا ليَِشْتَرُواْ بِهِ ثَمَناً قَليِ م6 Dوَيْلٌ ل6ھُمْ م

  }79:البقرة{يَكْسِبُونَ 

 "Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang 

menulis Al-Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu 

dikatakannya 'Ini dari Allah', (dengan maksud) untuk 

memperoleh keuntungan yang sedikit dengan perbuatan 

itu. Maka kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat dari 

apa yang ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan 

kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang 

mereka kerjakan" (Al-Baqarah: 79). 

اسِ قلُْ مَنْ أنَزَلَ الْكِتَابَ ال6ذِي جَاء بِهِ مُوسَى نُ ...  ورًا وَھُدًى لDلن6

  }91:ا5نعام{... تَجْعَلوُنَهُ قَرَاطِيسَ تُبْدُونَھَا وَتُخْفوُنَ كَثِيراً 

 "… Katakanlah: Siapakah yang menurunkan kitab 

(Taurat) yang dibawa oleh Musa sebagai cahaya dan 

petunjuk bagi manusia kamu jadikan kitab itu lembaran-

lembaran kertas yang bercerai-berai; kamu perlihatkan 

(sebagiannya) dan kamu sembunyikan sebagian 

besarnya …" (Al-An'am: 91). 
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وَإن6ِ مِنْھُمْ لَفَرِيقًا يَلْوُونَ ألَْسِنَتَھُم بِالْكِتَابِ لتَِحْسَبُوهُ مِنَ الْكِتَابِ 

ھُوَ مِنْ عِندِ ّ�ِ وَمَا ھُوَ مِنْ عِندِ وَمَا ھُوَ مِنَ الْكِتَابِ وَيَقُولوُنَ 

مَا كَانَ لبَِشَرٍ } 78{ّ�ِ وَيَقوُلوُنَ عَلىَ ّ�ِ الْكَذِبَ وَھُمْ يَعْلَمُونَ 

اسِ كُونُواْ عِبَادًا  ةَ ثُم6 يَقوُلَ لِلن6 بُو6 أنَ يُؤْتِيَهُ ّ�ُ الْكِتَابَ وَالْحُكْمَ وَالن7

 ِ�  }79-78:آل عمران{.. .لDي مِن دُونِ ّ

 "Sesungguhnya di antara mereka ada segolongan yang 

memutar-mutar lidahnya membaca Al-Kitab, supaya 

kamu menyangka yang dibacanya itu sebagian dari Al-

Kitab, padahal ia bukan dari Al-Kitab dan mereka 

mengatakan: Ia (yang dibaca itu datang) dari sisi Allah, 

padahal ia bukan dari sisi Allah. Mereka berkata dusta 

terhadap Allah, sedang mereka mengetahui. Tidak wajar 

bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya 

Al-Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada 

manusia: Hendaklah kamu menjadi penyembah-

penyembahku bukan penyembah Allah …" (Ali Imran: 78-

79). 

ا كُنتُمْ  م6 Dنُ لكَُمْ كَثِيراً م Dيَا أھَْلَ الْكِتَابِ قَدْ جَاءكُمْ رَسُولنَُا يُبَي

  }15:المائدة{... تُخْفوُنَ 
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 "Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu 

Rasul Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al-

Kitab yang kamu sembunyikan …" (AL-Maidah: 15). 

  }72:المائدة{لَقَدْ كَفَرَ ال6ذِينَ قَالوُاْ إن6ِ ّ�َ ھُوَ الْمَسِيحُ ابْنُ مَرْيَمَ  

 "Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: 

Sesungguhnya Allah ialah Al-Masih putera Maryam …" 

(Al-Maidah: 72). 
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FASAL IV 

 

 Kami mengimani bahwa Allah SWT telah mengutus 

para Rasul kepada makhluk-NYa (manusia dan jin). 

بَشDرِينَ وَمُنذِرِينَ لئَِ�6 يَكُو سُ�ً م7 ةٌ بَعْدَ ر7 اسِ عَلىَ ّ�ِ حُج6 نَ لِلن6

سُلِ وَكَانَ ّ�ُ عَزِيزًا حَكِيمًا    }165:النسآء{الر7

"(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita 

gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak alasan 

bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-

rasul itu. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana" (An-Nisa: 165). 

 Kami mengimani bahwa rasul pertama ialah Nuh AS 

dan Rasul terakhir ialah Muhammad SAW. 

ينَ مِن بَعْدِهِ  Dبِي ا أوَْحَيْنَا إلِيَْكَ كَمَا أوَْحَيْنَا إلِىَ نُوحٍ وَالن6 ...  إن6ِ

  }163:النسآء{

"Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu 

sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh 

dan nabi-nabi yang kemudiannya … " (An-Nisa: 163). 

ِ وَخَاتَمَ  6�سُولَ  جَالكُِمْ وَلكَِن ر6 Dن ر Dدٌ أبََا أحََدٍ م ا كَانَ مُحَم6 بِيDينَ  م6 الن6

  }40:ا5حزاب{... 
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"Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang 

laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan 

penutup nabi-nabi …" (Al-Ahzab: 40). 

 Sesungguhnya yang paling utama ialah Muhammad, 

kemudian Ibrahim, kemudian Musa, kemudian Nuh dan Isa 

bin Maryam. Mereka dikhususkan dalam firman Allah SWT: 

بِيDينَ مِيثَاقَھُمْ وَمِنكَ وَمِن ن7وحٍ وَإبِْرَاھِيمَ وَمُوسَى  وَإذِْ أخََذْنَا مِنَ الن6

يثَاقًا غَليِظًا  D7:ا5حزاب{وَعِيسَى ابْنِ مَرْيَمَ وَأخََذْنَا مِنْھُم م{  

"Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-

nabi dan dari kamu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa, dan 

Isa putera Maryam dan Kami telah mengambil dari mereka 

perjanjian yang teguh" (Al-Ahzab: 7). 

 Kami meyakini bahwa syari'at Muhammad SAW 

mencakup keutamaan-keutamaan syari'at para rasul ini 

yang dikhususkan/diberikan keutamaan khusus. Firman 

Allah SWT: 

ى بِهِ نُوحًا وَال6ذِي أوَْحَيْنَا إلِيَْكَ وَمَا  ينِ مَا وَص6 Dنَ الد Dشَرَعَ لكَُم م

يْنَا بِهِ إبِْرَاھِيمَ وَمُوسَى وَعِيسَى أنَْ أقَِ  قوُا وَص6 ينَ وََ( تَتَفَر6 Dيمُوا الد

  }13:الشورى{... فِيهِ 

"Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa 

yang telah diwasiatkanNya kepada Nuh dan apa yang telah 
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Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami 

wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: 

Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah 

tentangnya …" (Asy-Syura: 13). 

 Kami mengimani bahwa semua rasul adalah 

manusia, mereka tidak memiliki khasiat-khasiat rububiyah 

sedikitpun. Firman Allah tentang Nuh AS, sebagai rasul 

pertama: 

أقَوُلُ لكَُمْ عِندِي خَزَآئِنُ ّ�ِ وَ( أعَْلَمُ الْغَيْبَ وَ( أقَوُلُ لكَُمْ  قلُ (6 

  }50:ا5نعام{... إنDِي مَلَكٌ 

"Katakanlah" Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa 

perbendaharaan Allah ada padaku dan tidak (pula) aku 

mengetahui yang ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan 

padamu bahwa aku malaikat …" (Al-An'am: 50). 

 Allah SWT memerintahkan Muhammad SAW sebagai 

rasul terakhir dengan firmanNya: 

قلُ (6 أقَوُلُ لكَُمْ عِندِي خَزَآئِنُ ّ�ِ وَ( أعَْلَمُ الْغَيْبَ وَ( أقَوُلُ لكَُمْ 

  }50:عاما5ن{... إنDِي مَلَكٌ 

"Katakanlah: Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa 

perbendaharaan Allah ada padaku dan tidak (pula) aku 

mengetahui yang ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan 
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kepadamu bahwa aku malaikat …" (Al-An'am: 50) dan 

firmanNya: 

ا إِ(6 مَا شَاء ّ�ُ قلُ (6 أمَْلِكُ لنَِفْسِي نَ  ... فْعًا وَ(َ ضَرًّ

  }188:ا5عراف{

"Katakanlah: Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi 

diriku dan tidak (pula) menolak kemudaratan kecuali yang 

dikehendaki Allah … " (Al-A'raf: 188). 

ا وََ(  قلُْ إنDِي لنَ يُجِيرَنِي مِنَ } 21{ رَشَدًا قلُْ إنDِي َ( أمَْلِكُ لكَُمْ ضَرًّ

ِ أحََدٌ وَلَنْ أجَِدَ مِن دُونِهِ مُلْتَحَدًا  6�  }22-21:الجن{

"Katakanlah: Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan 

suatu kemudaratan pun kepadamu dan tidak (pula) suatu 

kemanfaatan. 

Katakanlah: Sesungguhnya aku sekali-kali tiada seorangpun 

yang dapat melindungiku dari (azab) Allah dan sekali-kali 

aku tiada akan memperoleh tempat berlindung selain 

daripada-Nya" (Al-Jin: 21-22). 

 Kami mengimani bahwa semua rasul adalah hamba 

Allah yang dimuliakan Allah SWT dengan kerasulannya dan 

dilukiskan dengan ubudiyahnya dalam kedudukan yang 

tinggi. Mereka itu terpuji. 

Firman Allah SWT tentang rasul pertama Nuh AS: 
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هُ كَانَ عَبْدًا شَكُورًا  ةَ مَنْ حَمَلْنَا مَعَ نُوحٍ إن6ِ ي6 D3:ا(سرآء{ذُر{  

"(Yaitu) anak cucu dari orang-orang yang Kami bawa 

bersama-sama Nuh. Sesungguhnya dia adalah hamba 

(Allah) yang banyak bersyukur" (Al-Isra: 3). 

Firman Allah tentang rasul terkahir Muhammad SAW: 

لَ الْفرُْقَانَ عَلىَ عَبْدِهِ ليَِكُونَ  لِلْعَالمَِينَ نَذِيرًا  تَبَارَكَ ال6ذِي نَز6

  }1:الفرقام{

"Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al-Furqan (Al-

Quran) kepada hamba-Nya agar dia menjadi pemberi 

peringatan kepada seluruh alam" (Al-Furqan: 1) 

Firman Allah tentang rasul-rasul yang lainnya: 

بْرَاھِيمَ وَإسِْحَاقَ وَيَعْقوُبَ أوُْليِ ا5ْيَْدِي وَا5ْبَْصَارِ وَاذْكُرْ عِبَادَنَا إ

  }45:ص{

"Dan ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishaq, dan 

Ya'qub, yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar 

dan ilmu-ilmu yang tinggi" (Shad: 45). 

ابٌ وَوَھَبْنَا لِدَاوُودَ سُليَْمَانَ  هُ أو6َ   }30:ص{نِعْمَ الْعَبْدُ إن6ِ

"Dan Kami karuniakan kepada Daud, Sulaiman, dia adalah 

sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat" (Shad: 

30). 
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ابٌ ...  هُ أو6َ   }17:ص{وَاذْكُرْ عَبْدَنَا دَاوُودَ ذَا ا5ْيَْدِ إن6ِ

" … dan ingatlah hamba Kami Daud yang mempunyai 

kekuatan sesungguhnya dia amat taat" (Shad: 17). 

Firman Allah tentang Isa bin Maryam: 

إنِْ ھُوَ إِ(6 عَبْدٌ أنَْعَمْنَا عَلَيْهِ وَجَعَلْنَاهُ مَثًَ� لDبَنِي إسِْرَائِيلَ 

  }59:الزخرف{

"Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan 

kepadanya ni'mat (kenabian) dan Kami jadikan dia sebagai 

tanda bukti (kekuasaan Allah) untuk Bani Israil" (Az-Zukhruf: 

59). 

 Kami mengimani bahwa Allah SWT telah menutup 

segala kerasulan dengan kerasulan Muhammad SAW. Dia 

mengutusnya kepada seluruh manusia dengan firman-Nya: 

اسُ إنDِي رَسُولُ ّ�ِ إلِيَْكُمْ جَمِيعًا ال6ذِي لَهُ مُلْكُ  ھَا الن6 قلُْ يَا أي7َ

مَاوَاتِ وَا5رَْضِ ( إلَِـهَ إِ(6 ھُوَ يُحْيِـي وَيُمِيتُ فَآمِنُواْ بِاّ�ِ  الس6

يD ال6ذِي يُؤْمِنُ بِا Dُا5م Dبِي بِعُوهُ لعََل6كُمْ وَرَسُولِهِ الن6 ّ�ِ وَكَلِمَاتِهِ وَات6

  }158:ا5عراف{تَھْتَدُونَ 

"Katakanlah: Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan 

Allah kepadamu semua, yaitu Allah yang mempunyai 

kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan  selain Dia. Yang 
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menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu 

kepada Allah dan RasulNya, nabi yang ummi yang beriman 

kepada Allah dan kepada kalimat-kalimatNya (kitab-kitab-

Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk" (Al-

A'raf: 158). 

 Kami mengimani bahwa syari'at Muhammad SAW 

adalah agama Islam yang diridhoi Allah SWT bagi hamba-

hamba-Nya; Allah tidak menerima agama dari seorang pun 

selain agama Islam. Firman Allah SWT: 

ينَ عِندَ ّ�ِ اYِسْ�َمُ  D19:آل عمران{... إن6ِ الد{  

"Sesungguhnya agama yang diridhai di sisi Allah hanyalah 

Islam …" (Ali Imran: 19). 

الْيَوْمَ أكَْمَلْتُ لَكُمْ دِينَكُمْ وَأتَْمَمْتُ عَليَْكُمْ نِعْمَتِي وَرَضِيتُ لكَُمُ ... 

  }3:المائدة{... اYِسْ�مََ دِينًا 

"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu 

dan telah Kucukupkan kepadamu ni'mat-Ku dan telah 

Kuridhai Islam itu jadi agama bagimu …" (Al-Maidah: 3). 

وَمَن يَبْتَغِ غَيْرَ اYِسْ�َمِ دِينًا فَلنَ يُقْبَلَ مِنْهُ وَھُوَ فِي ا[خِرَةِ مِنَ 

  }85:آل عمران{الْخَاسِرِينَ 

"Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka 

sekali-kali tidak akan diterima (agama itu) daripadanya dan 
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dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi" (Ali Imran: 

85). 

 Kami berpendapat bahwa barangsiapa beranggapan 

pada hari ini/sekarang ada agama yang diterima di sisi Allah 

selain agama Islam, baik agama Yahudi,  agama Nasrani 

atau selain keduanya, maka orang itu kafir; dia dituntut 

untuk bertobat/kembali ke dalam agama Islam. Apabila dia 

tidak bertobat, maka dia murtad harus diperangi, karena 

mendustakan Al-Quran. 

 Kami berpendapat bahwa barangsiapa kafir terhadap 

kerasulan Muhammad SAW untuk segenap manusia, maka 

dia kafir terhadap semua rasul sampai dia menyatakan 

beriman kepadanya dan mengikutinya. Firman Allah SWT: 

بَتْ قَوْمُ نُوحٍ الْمُرْسَليِنَ    }105{كَذ6

"Kaum Nuh telah mendustakan para rasul" (Asy-Syu'para: 

105). 

Karena itu, dia termasuk orang-orang yang mendustakan 

semua rasul, padahal belum pernah ada rasul sebelum Nuh 

AS. 

قوُاْ بَ  Dوَرُسُلِهِ إن6ِ ال6ذِينَ يَكْفرُُونَ بِاّ�ِ وَرُسُلِهِ وَيُرِيدُونَ أنَ يُفَر ِ�يْنَ ّ

خِذُواْ بَيْنَ ذَلِكَ  وَيقوُلوُنَ نُؤْمِنُ بِبَعْضٍ وَنَكْفرُُ بِبَعْضٍ وَيُرِيدُونَ أنَ يَت6
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 ً�أوُْلَـئِكَ ھُمُ الْكَافِرُونَ حَقًّا وَأعَْتَدْنَا لِلْكَافِرِينَ عَذَابًا } 150{سَبِي

ھِينًا    }152-151النسآء{م7

"Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan 

rasul-rasulNya dan bermaksud memperbedakan antara 

Allah dan rasul-rasul-Nya dengan mengatakan: Kami 

beriman kepada yang sebahagian (dari rasul-rasul itu) dan 

kami kafir terhadap sebagian (yang lain) serta bermaksud 

mengambil jalan (lain) di antara yang demikian (iman atau 

kufur). Merekalah yang orang-orang yang kafir sebenar-

benarnya. Kami menyediakan untuk orang-orang yang kafir 

itu siksaan yang menghinakan" (An-Nisa: 150 - 151). 

 Kami meyakini bahwa tidak ada lagi nabi sesudah 

nabi Muhammad SAW. Barangsiapa mendakwakan 

kenabian sesudahnya atau membenarkan dakwaannya, 

maka dia kafir, karena dia mendustakan Allah dan rasul-Nya 

serta ijma kaum muslimin. 

 Kami meyakini bahwa nabi Muhammad SAW 

mempunyai khulafaur-rasyidun (para khalifah yang 

mendapat petunjuk) sebagai penggantinya bagi umatnya, 

baik dari segi ilmunya, dakwahnya dan wilayahnya terhadap 

orang-orang mukmin. Para khalifah yang paling utama dan 

paling berhak menjabat kekhalifahan ialah Abu Bakar, 
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kemudian Umar bin Khatab, kemudian Usman bin Affan, 

kemudian Ali bin Abi Thalib. Semoga Allah meridhai mereka 

semuanya. 

 Demikianlah dalam kekhalifahannya, mereka memiliki 

kadar kemampuan masing-masing, seperti halnya dalam 

keutamaannya. Allah SWT – bagi-Nya hikmat yang 

sempurna – tidak menguasakan seseorang pada 

masa/abad terbaik selama di antara mereka masih ada 

yang lebih baik daripadanya dan lebih layak untuk 

memperoleh jabatan khalifah. 

 Kami meyakini bahwa yang diutamakan di antara 

mereka boleh berbeda karakteristiknya yang mengungguli 

orang yang lebih utama daripadanya, tetapi siapapun tidak 

berhak memperoleh keutamaan yang mutlak atas orang 

yang dilebihkannya, karena bervariasinya tuntutan  

keutamaan/kelebihan. 

 Kami meyakini bahwa umat Muhammad termasuk 

umat terbaik di sisi Allah Azza wa Jalla (Maha Perkasa dan 

Maha Luhur). 

Firman Allah SWT: 

اسِ تَأمُْرُونَ بِالْمَعْرُوفِ وَتَنْھَوْنَ عَنِ  ةٍ أخُْرِجَتْ لِلن6 كُنتُمْ خَيْرَ أم6ُ

  }102- 101آل عمران{... الْمُنكَرِ وَتُؤْمِنُونَ بِاّ�ِ 
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"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 

yang munkar dan beriman kepada Allah …" (Ali Imran: 110). 

 Kami meyakini bahwa umat yang terbaik ini adalah 

para sahabat, kemudian para tabi'in, kemudian para tabi'it 

tabi'in; kami meyakini bahwa golongan dari umat ini masih 

menang atau berada di atas jalan yang hak; tidak 

dimudaratkan oleh orang-orang yang tidak menolong 

mereka atau oleh orang-orang memusuhi/menyalahi mereka 

sampai datangnya urusan/perintah Allah Azza wa Jalla. 

 Kami meyakini bahwa fitnah-fitnah/cobaan-cobaan 

yang terjadi di kalangan para sahabat RA itu lahir dari hasil 

tawil yang mereka lakukan dengan jalan berijtihad. 

Barangsiapa di antara mereka ijtihadnya benar, maka dia 

memperoleh 2 (dua) pahala; barangsiapa ijtihadnya salah, 

maka dia memperoleh 1 (satu) pahala sedang kesalahan-

nya diampuni. 

 Kami berpendapat bahwasanya kami harus menahan 

diri/tidak mengungkit-ungkit kesalahan para sahabat; kami 

tidak akan membicarakan mereka kecuali mereka berhak 

dipuji kebaikannya dan kami harus mensucikan hati kami 



Aqidah Ahli Sunnah wal Jama’ah 48

dari rasa dengki dan iri hati terhadap salah seorang di 

antara mereka. Firman Allah SWT: 

نْ أنَفَقَ مِن قَبْلِ الْفَتْحِ وَقَاتَلَ أوُْلَئِكَ أعَْظَمُ ...  َ( يَسْتَوِي مِنكُم م6

نَ  Dالْحُسْنَى دَرَجَةً م ُ 6�... ال6ذِينَ أنَفَقوُا مِن بَعْدُ وَقَاتَلوُا وَكُّ�ً وَعَدَ 

  }10:الحديد{

"… Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan 

(hartanya) dan berperang sebelum penaklukan (Mekah). 

Mereka lebih tinggi derajatnya daripada orang-orang yang 

menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah itu. Allah 

menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) yang 

lebih baik …" (Al-Hadid: 10). 

نَا اغْفِرْ لنََا وYَِِخْوَانِنَا ال6ذِينَ  وَال6ذِينَ جَاؤُوا مِن بَعْدِھِمْ يَقوُلوُنَ رَب6

 ِYْكَ سَبَقوُنَا بِا نَا إن6ِ يمَانِ وََ( تَجْعَلْ فِي قلُوُبِنَا غِّ�ً لDل6ذِينَ آمَنُوا رَب6

حِيمٌ    }10:الحشر{رَؤُوفٌ ر6

"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin 

dan Anshar), mereka berdoa: Ya Tuhan kami, beri 

ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah 

beriman lebih dahulu dari kami dan janganlah Engkau 

membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-

orang yang beriman. Ya Tuhan kami, sesungguhnya 
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Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang" (Al-Hasyr: 

10). 

 

 

 

 

 

 

 

 

FASAL V 

 

 Kami beriman kepada qadar baik dan qadar jelek, 

yaitu takdir Allah SWT bagi makhluk menurut ilmu-Nya dan 

tuntutan hikmah-Nya. 

 Qadar ada empat tingkatan: 

 Tingkatan pertama; mengetahui, maka kami beriman 

bahwa Allah SWT mengetahui segala sesuatu, baik yang 

sudah terjadi maupun yang belum terjadi, cara terjadinya 

(prosesnya) dengan ilmu-Nya yang azali abadi. Karena itu, 

tidak ada ilmu yang baru bagi Allah setelah tidak diketahui 

dan tidak diiringi lupa setelah diketahui. 
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 Tingkatan kedua; mencatat, maka kami beriman 

bahwa Allah SWT mencatat dalam Lauh Mahfuzh segala 

yang terjadi sampai hari kiamat. 

Firman Allah SWT: 

مَاء وَا5ْرَْضِ إن6ِ ذَلِكَ فِي كِتَابٍ إن6ِ  َ يَعْلَمُ مَا فِي الس6 6�ألََمْ تَعْلَمْ أن6َ 

ِ يَسِيرٌ  6�  }70:الحج{ذَلِكَ عَلىَ 

"Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya 

Allah mengetahui apa saja yang ada di langit dan di bumi; 

sesungguhnya yang demikian itu terdapat dalam sebuah 

kitab (Lauh Mahfuzh); sesungguhnya yang demikian itu 

amat mudah bagi Allah" (Al-Hajj:70). 

 Tingkatan ketiga; kehendak, kami beriman bahwa 

Allah SWT menghendaki segala apa saja yang ada di langit 

dan di bumi; tidak terjadi sesuatu kecuali atas 

kehendakNya; apa saja yang dikehendaki Allah akan terjadi; 

apa saja yang tidak dikehendaki-Nya tidak akan terjadi. 

 Tingkatan keempat; menciptakan, kami beriman 

bahwa Allah SWT: 

ُ خَالقُِ كُلD شَيْءٍ وَھُوَ عَلىَ كُلD شَيْءٍ وَكِيلٌ  6�لَهُ مَقَاليِدُ } 62{

مَاوَاتِ وَا5ْرَْضِ    }63-62:الزمر{... الس6
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"Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara 

segala sesuatu. Kepunyaan-Nya-lah kunci-kunci perbenda-

haraan langit dan bumi …" (Az-Zumar: 62-63). 

 Keempat tingkatan ini mencakup segala apa saja 

yang ada dari Allah SWT itu sendiri dan apa saja yang ada 

dari hamba-hamba-Nya. Karena itu, segala perkataan atau 

perbuatan yang dilakukan oleh manusia diketahui oleh Allah 

SWT, tertulis disisiNya. Allah SWT telah menghendaki dan 

menciptakannya. 

ُ رَب7 } 28{لمَِن شَاء مِنكُمْ أنَ يَسْتَقِيمَ  6�وَمَا تَشَاؤُونَ إِ(6 أنَ يَشَاء 

   }29-28:التكوير{الْعَالمَِينَ 

"Bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan yang 

lurus. Dan kamu menghendaki – menempuh jalan yang 

lurus – kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta 

alam" (At-Takwir: 28 - 29).  

  }253:البقرة{يدُ وَلوَْ شَاء ّ�ُ مَا اقْتَتَلوُاْ وَلَـكِن6 ّ�َ يَفْعَلُ مَا يُرِ ... 

"Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka ber-

bunuh-bunuhan. Akan tetapi Allah berbuat apa yang 

dikehendaki-Nya" (Al-Baqarah: 253). 

كَ مَا فَعَلوُهُ فَذَرْھُمْ وَمَا يَفْتَرُونَ ...    }112:ا5نعام{وَلوَْ شَاء رَب7
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"Jikalau Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak 

mengerjakannya, maka tinggalkanlah mereka dan apa-apa 

yang mereka ada-adakan" (Al-An'am: 112). 

ُ خَلَقَكُمْ وَمَا تَعْمَلوُنَ  6�  }96:الصافات96{وَ

"Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang 

kamu perbuat itu" (Ash-Shafat: 96). 

 Meskipun demikian, kita beriman bahwa Allah SWT 

menjadikan bagi hambaNya ikhtiar dan kemampuan, 

dengan keduanya itu terjadilah perbuatan. 

 Dalil yang menunjukkan bahwa perbuatan manusia 

berdasarkan ikhtiar dan kemampuannya ialah hal-hal 

berikut: 

1. Firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah: 223. 

  }223:البقرة{... فَأتُْواْ حَرْثَكُمْ أن6َى شِئْتُمْ ... 

 " …. Maka datangilah tanah tempat bercocok tanam itu 

bagaimana saja kamu kehendaki …" 

 Firman Allah SWT dalam surat At-Taubah: 46 

ةً  واْ لَهُ عُد6   }46:التوبة{... وَلوَْ أرََادُواْ الْخُرُوجَ 5عََد7

 "Dan jika mereka berangkat, tentulah mereka 

menyiapkan persiapan untuk keberangkatan itu …". 
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Karena itu Allah telah menetapkan bagi manusia untuk 

melakukan kehendaknya dan menyiapkan kemauannya. 

2. Mengarahkan perintah dan larangan bagi manusia; 

seandainya manusia tidak memiliki ikhtiar dan 

kemampuan, tentulah pengarahan hal itu terhadap 

manusia merupakan beban yang memberatkan/di luar 

kemampuan dirinya. Ini perintah yang ditolak/tidak sesuai 

dengan hikmah, rahmat dan khabar dari Allah yang 

benar dalam firmanNya: 

   }286:البقرة{... (َ يُكَلDفُ ّ�ُ نَفْسًا إِ(6 وُسْعَھَا 

 "Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya…" (Al-Baqarah: 286). 

3. Memuji yang berbuat baik atas perbuatan baiknya, 

mencela yang berbuat jahat atas perbuatan jahatnya dan 

membalas masing-masing perbuatan baik dan jelek 

sesuai dengan haknya. 

 Seandainya tidak bahwa perbuatan itu terjadi dengan 

kehendak dan ikhtiar manusia, tentulah memuji yang 

berbuat itu merupakan perbuatan aniaya, padahal Allah 

SWT Mahasuci/disucikan dari perbuatan sia-sia dan 

aniaya. 

4. Sesungguhnya Allah SWT mengutus para rasul 
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ةٌ بَ  اسِ عَلىَ ّ�ِ حُج6 رِينَ وَمُنذِرِينَ لئَِ�6 يَكُونَ لِلن6 Dبَش سُ�ً م7 عْدَ ر7

سُلِ    }165:النسآء{... الر7

 "(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita 

gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada 

alasan bagi manusia membantah Allah sesudah 

diutusnya rasul-rasul itu …" (An-Nisa: 165). 

 Seandainya perbuatan manusia terjadi bukan dengan 

kehendaknya dan ikhtiarnya, niscaya sia-sialah/batallah 

hujjahnya dengan diutusnya para rasul itu. 

5. Sesungguhnya setiap orang yang berbuat akan merasa 

bahwa ia berbuat sesuatu atau meninggalkannya tanpa 

merasa dipaksa; ia berdiri, duduk, masuk, keluar 

bepergian dan mukim hanya karena kehendak sendiri 

bukan dipaksa oleh orang lain. Demikian juga, secara 

hukum syara dibedakan antara keduanya. Karena itu, 

orang yang berbuat sesuatu karena dipaksa oleh orang 

lain, maka dia tidak akan mendapat hukuman yang 

berkaitan dengan hak Allah SWT. 

 Kami berpendapat bahwa tidak ada hujjah bagi rang 

yang berbuat dosa atas perbuatan dosanya dengan qadar 

Allah SWT, karena yang berbuat dosa itu atas dasar 

ikhtiarnya tanpa mengetahui bahwa Allah telah mentak-



Aqidah Ahli Sunnah wal Jama’ah 55

dirkannya; karena tidak seorang pun mengetahui takdir 

Allah melainkan setelah terjadi yang ditakdirkannya itu. 

Firman Allah SWT: 

اذَا تَكْسِبُ غَدًا ...     }34:لقمان{... وَمَا تَدْرِي نَفْسٌ م6

"… Dan tidak seorang pun yang dapat mengetahui (dengan 

pasti) apa yang akan diusahakannya besok …" (Luqman: 

34). 

Karena itu bagaimana alasan itu dapat dibenarkan; 

sementara orang yang berhujjah itu tidak mengetahui hujjah 

ketika melakukan perbuatan dengan alasannya itu. 

Allah SWT telah membatalkan hujjah ini dengan firmanNya: 

مْنَا  سَيَقوُلُ ال6ذِينَ أشَْرَكُواْ لَوْ شَاء ّ�ُ مَا أشَْرَكْنَا وَ(َ آبَاؤُنَا وَ(َ حَر6

بَ ال6ذِينَ مِن قَبْلھِِم حَت6ى ذَاقوُاْ بَأسَْنَا قلُْ ھَلْ  مِن شَيْءٍ كَذَلِكَ كَذ6

نْ عِلْمٍ فَتُخْرِ  Dن6 وَإنِْ أنَتُمْ إَ(6 عِندَكُم م بِعُونَ إِ(6 الظ6 جُوهُ لنََا إنِ تَت6

  }148:ا5نعام{تَخْرُصُونَ 

"Orang-orang yang mempersekutukan Tuhan akan 

mengatakan: Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan 

bapak-bapak kami tidak mempersekutukan-Nya dan tidak 

(pula) kami mengharamkan barang sesuatu apapun'. 

Demikian pulalah orang-orang yang sebelum mereka telah 

mendustakan (para rasul) sampai mereka merasakan 
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siksaan Kami. Katakanlah: "Adakah kamu mempunyai suatu 

pengetahuan sehingga kamu dapat mengemukakannya 

kepada Kami?" Kamu tidak mengikuti kecuali persangkaan 

belaka, dan kamu tidak lain hanya berdusta" (Al-An'am: 

148). 

 Kami katakan kepada orang yang berbuat dosa yang 

beralasan dengan takdir: Mengapa kamu tidak berbuat taat 

dengan takdir bahwa Allah telah menetapkan perbuatan taat 

itu untuk kamu, karena tidak ada perbedaan antara takdir 

terhadap taat dan takdir terhadap maksiat dalam 

ketidaktahuannya sebelum lahirnya perbuatan itu dari kamu. 

Oleh karena itu, tatkala nabi Muhammad SAW 

memberitahukan kepada para sahabat bahwa setiap orang 

telah ditentukan/ditetapkan tempatnya di surga dan tempat 

di neraka, maka mereka berkata: Apakah kita tidak berserah 

diri saja dan meninggalkan/tidak usah beramal. Jawab Nabi 

SAW: Tidak, beramallah kamu sekalian, karena setiap 

orang dimudahkan untuk mencapai apa yang telah 

diciptakan/ditentukan baginya. 

 Kami katakan kepada orang yang berbuat dosa yang 

berhujjah dengan takdir: Seandainya kamu hendak 

melakukan perjalanan ke Mekkah; menuju kota Mekah itu 



Aqidah Ahli Sunnah wal Jama’ah 57

ada dua jalan; temanmu memberitahu kepadamu bahwa 

jalan yang pertama mengerikan dan sulit, sedangkan jalan 

yang kedua aman dan mudah, maka tentu kamu akan 

menempuh jalan yang kedua. Kamu tidak akan menempuh 

jalan yang pertama dan berkata bahwa itu takdir atas diri 

saya. Seandainya kamu melakukan hal itu, tentulah orang-

orang akan menganggap kamu termasuk kelompok orang-

orang gila. 

 Kami katakan juga kepada dia: Seandainya kamu 

ditawari dua jabatan; jabatan pertama akan memperoleh 

gaji yang lebih besar/banyak, maka tentu kamu akan 

bekerja dalam jabatan itu tanpa cacat. Karena itu, 

bagaimana kamu memilih untuk dirimu dalam beramal untuk 

akhirat perbuatan yang lebih rendah kemudian kamu 

berhujjah dengan takdir? 

 Kami katakan juga kepada dia: Kami melihatmu, 

apabila kamu ditimpa penyakit fisik, maka kamu mengetuk 

pintu setiap dokter untuk mengobatimu sementara kamu 

bersabar atas rasa nyeri karena proses operasi yang 

menimpamu dan bersabar atas pahitnya obat yang kamu 

minum. Makanya, mengapa kamu tidak berbuat seperti itu 

dalam penyakit hatimu terhadap perbuatan dosa. 
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 Kami beriman bahwa kejahatan tidak boleh 

dihubungkan kepada Allah SWT karena kesempurnaan 

rahmat dan hikmat-Nya. Nabi SAW bersabda: Dan 

kejahatan bukanlah untuk kamu (HR. Muslim). Makanya, 

takdir Allah SWT tidak jelek selamanya, karena lahir atas 

rahmat dan hikmahNya. Sesungguhnya kejahatan itu 

berada dalam takdir-Nya karena ucapan Nabi SAW dalam 

do'a qunut yang diajarkan oleh Al-Hasan: Waqini syarra ma 

qadait, lalu dia menambahkan asy-syarra pada lafal ma 

qadahu. Sekalipun demikian, sesungguhnya kejahatan yang 

telah ditakdirkan itu bukanlah merupakan kejahatan yang 

murni semata-mata, tetapi itu adalah kejahatan dalam 

tempatnya dari satu segi/arah dan merupakan kebaikan dari 

arah lainnya atau itu merupakan kejahatan pada tempatnya 

dan merupakan kebaikan pada tempat yang lain. 

 Karena itu, kerusakan di muka bumi berupa 

kekeringan, penyakit, kemiskinan, dan ketakutan 

merupakan syarr (kejahatan/tantangan) akan tetapi hal itu 

merupakan kebaikan di tempat lain. Firman Allah SWT: 

اسِ ليُِذِيقَھُم بَعْضَ ظَھَرَ الْفَسَ  ادُ فِي الْبَرD وَالْبَحْرِ بِمَا كَسَبَتْ أيَْدِي الن6

   }41:الروم{ال6ذِي عَمِلوُا لعََل6ھُمْ يَرْجِعُونَ 
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"Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

oleh perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan 

kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka 

agar mereka kembali (ke jalan yang benar)" (Ar-Rum: 41). 

Memotong tangan pencuri dan merajam pezina merupakan 

kejahatan/keburukan bagi pencuri dan si pezina itu sendiri 

dalam hal memotong tangan dan merusak diri, tetapi hal itu 

merupakan kebaikan bagi mereka berdua dalam segi lain; di 

mana hal itu merupakan kifarat bagi pencuri dan pezina. 

Makanya, tidak akan digabungkan antara dua siksaan; 

siksaan dunia dan siksaan akhirat. Hal itu juga merupakan 

kebaikan di tempat lain; di mana di dalamnya terdapat 

pemeliharaan harta, kehormatan, dan keturunan. 
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FASAL VI 

 

 Kami beriman kepada hari akhir, yaitu hari kiamat 

yang tiada hari sesudahnya tatkala manusia dibangkitkan 

hidup kembali untuk selamanya, baik dalam tempat 

kenikmatan maupun dalam tempat siksaan yang pedih. 

Makanya, kami beriman kepada hari kebangkitan, yaitu 

Allah menghidupkan orang-orang mati tatkala malaikat 

Israfil meniupkan sangkakala pada tiupan kedua. 

ورِ فَصَعِقَ مَ  مَاوَاتِ وَمَن فِي ا5ْرَْضِ إِ(6 وَنُفِخَ فِي الص7 ن فِي الس6

ُ ثُم6 نُفِخَ فِيهِ أخُْرَى فَإذَِا ھُم قِيَامٌ يَنظُرُونَ  6�  }68:الزمر{مَن شَاء 

"Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di 

langit  dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. 

Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi maka tiba-tiba 

mereka berdiri menunggu (putusannya masing-masing)" 

(Az-Zumar: 68).  
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 Maka bangkitlah manusia dari kuburnya untuk 

menghadap Tuhan  semesta alam dalam keadaan tidak 

beralas kaki dan tidak berpakaian serta tidak dikhitan. 

ا فَاعِليِنَ ...  ا كُن6 عِيدُهُ وَعْدًا عَليَْنَا إن6ِ لَ خَلْقٍ ن7 كَمَا بَدَأْنَا أو6َ

  }104:ا5نبيآء{

"… Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama 

begitulah Kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang 

pasti Kami tepati; sesungguhnya Kami-lah yang akan 

melaksanakannya" (Al-Anbiya: 104). 

 Kita beriman kepada adanya buku amal yang akan 

diberikan dari sebelah kanannya atau dari belakang 

punggung atau dari sebelah kirinya. 

ا مَنْ أوُتِيَ كِتَابَهُ بِيَمِينِهِ  } 8{بُ حِسَابًا يَسِيرًا فَسَوْفَ يُحَاسَ } 7{فَأم6َ

ا مَنْ أوُتِيَ كِتَابَهُ وَرَاء ظَھْرِهِ } 9{وَيَنقَلِبُ  إلِىَ أھَْلِهِ مَسْرُورًا  وَأم6َ

  }12- 7:ا(نشقاق{وَيَصْلىَ سَعِيرًا } 11{فَسَوْفَ يَدْعُو ثُبُورًا } 10{

"Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah 

kanannya, maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan 

yang mudah dan dia akan kembali kepada kaumnya (yang 

sama-sama beriman) dengan gembira. Adapun orang yang 

diberikan kitabnya dari belakang, maka dia akan berteriak: 
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Celakalah aku. Dan dia akan masuk ke dalam api yang 

menyala-nyala (neraka)" (Al-Insyiqaq: 7 – 12). 

  }14:ا(سراء{اقْرَأْ كَتَابَكَ كَفَى بِنَفْسِكَ الْيَوْمَ عَلَيْكَ حَسِيبًا 

"Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini 

sebagai penghisab terhadapmu" (Al-Isra: 14). 

 Kami beriman kepada timbangan amal yang akan 

dipasangkan/ditegakkan pada hari kiamat, maka seorang 

pun tidak ada yang dirugikan sedikit pun. 

ةٍ خَيْرًا يَرَهُ  ا } 7{فَمَن يَعْمَلْ مِثْقَالَ ذَر6 ةٍ شَرًّ وَمَن يَعْمَلْ مِثْقَالَ ذَر6

   }8:الزلزلة{يَرَهُ 

"Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah 

pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya". Dan 

barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat dzarrah 

pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula" (Al-

Zalzalah: 7-8). 

لَـئِكَ ھُمُ الْمُفْلحُِونَ وَالْوَزْنُ يَوْمَئِذٍ الْحَق7 فَمَن ثَقلَُتْ مَوَازِينُهُ فَأوُْ 

  }8:ا5عراف{

"Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), maka 

barangsiapa berat timbangan kebaikannya, maka mereka 

itulah orang yang beruntung" (Al-A'raf: 8). 
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ئَةِ فَ�َ يُجْزَى إِ(6  مَن جَاء بِالْحَسَنَةِ فَلَهُ عَشْرُ أمَْثَالھَِا وَمَن جَاء Dي بِالس6

  }160:ا5نعام{مِثْلھََا وَھُمْ (َ يُظْلَمُونَ 

"Barangsiapa membawa amal yang baik baginya (pahala) 

sepuluh kali lipat amalnya, dan barangsiapa yang membawa 

perbuatan yang jahat, maka dia tidak diberi pembalasan 

melainkan seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka 

sedikit pun tidak dianiaya (dirugikan)" (Al-An'am: 160). 

 Kami beriman kepada adanya syafa'at 'uzma 

Rasulullah SAW khususnya yang akan memberi syafa'at di 

sisi Allah SWT dengan izin-Nya untuk mengadili hamba-

hamba-Nya tatkala ditimpa kebingungan dan kesusahan 

yang mereka itu tidak kuat memikulnya, lalu mereka pergi 

kepada nabi Adam, kemudian nabi Nuh, kemudian nabi 

Ibrahim, kemudian nabi Isa sampai berakhir kepada 

Rasulullah SAW. 

 Kami beriman kepada syafa'at Nabi SAW, nabi-nabi 

yang lainnya, orang-orang mukmin dan para malaikat 

terhadap orang-orang mukmin yang masuk neraka, bahwa 

mereka akan keluar dari neraka itu. Dan kami beriman 

bahwa Allah SWT akan mengeluarkan dari neraka orang-

orang yang beriman tanpa syafa'at tetapi dengan karunia-

Nya dan rahmat-Nya. 
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 Kami beriman kepada adanya telaga Rasulullah; 

airnya lebih putih daripada susu; lebih manis daripada 

madu; lebih harum daripada bau harum kasturi; panjangnya 

seukuran satu bulan; lebarnya seukuran satu bulan; wadah-

wadahnya bagaikan bintang-bintang di langit, baik keindah-

annya maupun banyaknya; telaga itu akan didatangi oleh 

orang-orang mukmin dari umat nabi Muhammad SAW; 

barangsiapa yang minum dari telaga itu, maka sesudah itu 

ia tidak akan kehausan. 

 Kami beriman kepada adanya shirat/jembatan yang 

dipasang di atas neraka jahanam; manusia akan melalui 

jembatan itu menurut amal perbuatannya; golongan per-

tama akan melintasi seperti kilat, kemudian seperti 

berlalunya angin, kemudian seperti terbangnya burung dan 

seperti orang yang berjalan kaki, sedangkan Nabi berdiri di 

atas shirat itu sambil berkata: Ya Tuhanku! Selamatkanlah, 

selamatkanlah (umatku) sampai amal perbuatan manusia 

tidak berdaya; maka ada orang yang datang sambil 

merangkak. Pada kedua pinggir shirat itu terdapat cakar-

cakar besi yang digantungkan dan diperintah mengambil 

orang yang kena perintah itu; maka ada orang yang 
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tergaruk tetapi selamat dan ada orang yang terjatuh ke 

dalam neraka. 

 Kami beriman kepada segala yang terdapat dalam 

Al-Quran dan Sunnah mengenai berita-berita dan kejadian 

pada hari kiamat. Semoga Allah memberi pertolongan atas 

kejadian-kejadian yang menghebohkan. 

 Kami beriman kepada adanya syafa'at Nabi SAW 

bagi ahli surga; mereka akan memasukinya. Khususnya 

syafa'at itu bagi Nabi SAW. 

 Kami beriman kepada adanya surga dan neraka; 

surga merupakan tempat kenikmatan yang disediakan oleh 

Allah SWT bagi orang-orang yang beriman dan bertaqwa. Di 

dalam surga terdapat kenikmatan yang belum pernah dilihat 

mata, belum pernah di dengar telinga dan belum pernah 

tergores dalam hati manusia. 

ةِ أعَْيُنٍ جَزَاء بِمَا كَانُوا يَعْمَلوُنَ  ن قر6ُ Dا أخُْفِيَ لَھُم م فََ� تَعْلَمُ نَفْسٌ م6

  }17:السجدة{

"Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan 

untuk mereka yaitu (Bermacam-macam ni'mat) yang 

menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap 

apa yang telah mereka kerjakan" (As-Sajdah: 17). 
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 Neraka adalah tempat azab yang disediakan Allah 

SWT bagi orang-orang kafir dan zalim; di dalam neraka 

terdapat azab dan siksaan yang tidak pernah tergores  

dalam hati manusia. 

المِِينَ نَارًا أحََاطَ بِھِمْ سُرَادِقھَُا وَإنِ يَسْتَغِيثُوا ...  ا أعَْتَدْنَا لِلظ6 إن6ِ

رَابُ وَسَاءتْ مُرْتَفَقًا  يُغَاثُوا بِمَاء كَالْمُھْلِ يَشْوِي الْوُجُوهَ بِئْسَ الش6

  }29:الكھف{

"… Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang 

zalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan 

jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi 

minum dengan air seperti besi yang mendidih yang 

menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk 

dan tempat istirahat yang paling jelek" (Al-Kahfi: 29). 

 Sekarang, surga dan neraka itu sudah ada; tidak 

akan musnah selama-lamanya. 

اتٍ تَجْرِي مِن تَحْتِھَا ...  ِ وَيَعْمَلْ صَالحًِا يُدْخِلْهُ جَن6 وَمَن يُؤْمِن بِا�6

ُ لَ  6�  }11:الط�ق{هُ رِزْقًا ا5ْنَْھَارُ خَالِدِينَ فِيھَا أبََدًا قَدْ أحَْسَنَ 

"… Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan 

mengerjakan amal yang saleh niscaya Allah akan 

memasukkannya ke dalam surga-surga yang mengalir di 

bawahnya sungai-sungai; mereka kekal didalamnya selama-
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lamanya. Sesungguhnya Allah SWT memberikan rejeki 

yang baik kepadanya" (At-Talaq: 11). 

َ لَعَنَ الْكَافِرِينَ وَأَعَد6 لھَُمْ سَعِيرًا  6�خَالِدِينَ فِيھَا أبََدًا (6 } 64{إن6ِ 

ا وََ( نَصِيرًا  ارِ يَقوُلوُنَ  }65{يَجِدُونَ وَليًِّ يَوْمَ تُقَل6بُ وُجُوھُھُمْ فِي الن6

سُوَ( يَا ليَْتَنَا  َ وَأطََعْنَا الر6 6�  }66-64:ا5حزاب{أطََعْنَا 

"Sesungguhnya Allah mela'nati orang-orang kafir dan 

menyediakan bagi mereka api yang menyala-nyala (neraka) 

mereka kekal di dalamnya selama-lamanya; mereka tidak 

memperoleh seorang perlindungan dan tidak (pula) seorang 

penolong. Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan 

dalam neraka, mereka berkata: Alangkah baiknya, 

andaikata kami taat kepada Allah dan taat (pula) kepada 

Rasul" (Al-Ahzab: 64 – 66). 

 Kita bersaksi bahwa surga itu ada bagi setia orang 

yang telah bersaksi melalui Al-Quran dan Sunnah, baik 

dengan 'ainal yaqin maupun ilustrasi. Persaksian dengan 

'ainal yaqin ialah persaksian Abu Bakar, Umar, Utsman, dan 

Ali serta yang lain-lainnya yang telah ditentukan oleh Nabi 

SAW. Persaksian dengan gambaran ialah persaksian setiap 

orang yang beriman dan bertaqwa. 
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 Kita bersaksi bahwa neraka itu ada bagi setiap orang 

yang telah menyaksikannya melalui Al-Quran dan Sunnah 

dengan 'ainal yaqin dan ilustrasi. Persaksian dengan 'ainal 

yaqin ialah persaksian Abu Lahab, Amru bin Lahyn dan 

sebangsanya. Persaksian dengan ilustrasi ialah persaksian 

setiap orang kafir atau orang musyrik atau orang munafik. 

 Kita beriman kepada adanya siksa kubur, yaitu 

pertanyaan kepada mayit di alam kubur tentang Tuhannya, 

agamanya dan nabinya, maka: 

نْيَا وَفِي ا[خِرَةِ  ابِتِ فِي الْحَيَاةِ الد7 يُثَبDتُ ّ�ُ ال6ذِينَ آمَنُواْ بِالْقَوْلِ الث6

  }27:ابراھيم{... 

"Allah SWT meneguhkan iman orang yang beriman dengan 

ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di 

akhirat …" (Ibrahim: 27). 

Maka orang mukmin akan berkata: Tuhanku ialah Allah; 

agamaku ialah Islam dan nabiku ialah Muhammad. Adapun 

orang kafir atau munafik, maka ia akan menjawab: Aku tidak 

tahu; aku mendengar orang-orang mengatakan sesuatu, 

lalu aku mengatakannya. 

 Kami beriman kepada kenikmatan kubur bagi orang-

orang mukmin "(Yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam 

keadaan baik oleh para malaikat dengan mengatakan: 
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ةَ ...    }32:النحل{... سَ�مٌ عَليَْكُمُ ادْخُلوُاْ الْجَن6

Salamun 'alaikum, masuklah kamu ke dalam surga …" (An-

Nahl: 32). 

 Kami beriman kepada adanya azab kubur bagi 

orang-orang zalim dan orang-orang kafir. 

المُِونَ فِي غَمَرَاتِ الْمَوْتِ وَالْمbَئِكَةُ بَاسِطُواْ ...  وَلوَْ تَرَى إذِِ الظ6

عَذَابَ الْھُونِ بِمَا كُنتُمْ تَقوُلوُنَ  أيَْدِيھِمْ أخَْرِجُواْ أنَفُسَكُمُ الْيَوْمَ تُجْزَوْنَ 

  }93:ا5نعام{عَلىَ ّ�ِ غَيْرَ الْحَقD وَكُنتُمْ عَنْ آيَاتِهِ تَسْتَكْبِرُونَ 

"Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu 

orang-orang zalim (berada) dalam tekanan-tekanan 

sakaratul maut, sedang para malaikat memukul dengan 

tangannya (sambil berkata: Keluarkanlah nyawamu. Di hari 

ini kamu dibalas dengan siksaan yang sangat menghinakan, 

karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) 

yang tidak benar dan (karena) kamu selalu 

menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya" (Al-An'am: 

93). 

 Banyak hadits tentang hal ini, yang telah maklum, 

maka orang mukmin harus beriman kepada segala yang 

terdapat dalam Al-Quran dan Sunnah mengenai hal-hal 

yang ghaib dan orang mukmin tidak boleh 
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mempertentangkannya berdasarkan hasil pengamatan di 

dunia, karena perkara urusan akhirat tidak bisa diukur 

dengan perkara urusan dunia karena ada perbedaan yang 

sangat besar antara keduanya. Allah-lah yang dimintai 

pertolongan. 
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FASAL VII 

 

 Aqidah yang tinggi ini yang mencakup pokok-pokok 

yang besar membuahkan bagi yang meyakininya faedah 

yang luhur dan banyak. 

 Mengimani Allah SWT, asma-Nya dan sifat-Nya 

membuahkan bagi hamba-Nya perasaan untuk mencintai 

dan mengagungkan Allah SWT; kedua hal ini meng-

haruskan melakukan perintah-Nya dan menjauhi larangan-

Nya. Dengan kedua hal itu, akan diperoleh kesempurnaan 

kebahagiaan dunia dan akhirat bagi individu dan 

masyarakat. 

Dalam surat An-Nahl dinyatakan: 

ن ذَكَرٍ أوَْ أنُثَى  Dبَةً مَنْ عَمِلَ صَالحًِا م Dهُ حَيَاةً طَي وَھُوَ مُؤْمِنٌ فَلَنُحْيِيَن6

ھُمْ أجَْرَھُم بِأحَْسَنِ مَا كَانُواْ يَعْمَلوُنَ    }97:النحل{وَلنََجْزِيَن6

"Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 

sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan 

yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan 

kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 

yang telah mereka kerjakan" (An-Nahl: 97). 
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Faedah beriman kepada malaikat 

1. Mengetahui keagungan Sang Pencipta (Allah SWT), 

kekuatan-Nya dan kekuasaan-Nya. 

2. Bersyukur kepadaNya atas inayah-Nya kepada hamba-

hamba-Nya di-mana Allah telah menugaskan para 

malaikat untuk menjaga dan mencatat segala amal 

perbuatan manusia dan kemaslahatan-kemaslahatan 

lainnya. 

3. Mencintai malaikat, karena mereka telah beribadat 

kepada Allah secara sempurna dan memohonkan 

ampun bagi orang-orang yang beriman. 

 Faedah beriman kepada Kitab-kitab Allah 

1. Mengetahui rahmat dan inayah Allah SWT terhadap 

makhlukNya; dimana Allah telah menurunkan kitab bagi 

setiap kaum yang memberikan petunjuk kepada mereka. 

2. Terungkapnya hikmah Allah SWT; di mana dalam kitab-

kitab itu Allah telah menentukan syari'at yang sesuai 

bagi setiap umat. Penutup segala kitab adalah Al-Quran 

yang sesuai dengan semua umat pada setiap masa dan 

tempat sampai hari kiamat. 

3. Mensyukuri nikmat Allah atas semua itu. 
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Faedah beriman kepada Rasul Allah 

1. Mengetahui rahmat dan inayah Allah SWT terhadap 

makhluk-Nya; di-mana Allah telah mengutus para rasul 

kepada mereka untuk memberikan petunjuk dan 

bimbingan. 

2. Bersyukur kepada Allah atas nikmat yang besar ini. 

3. Mencintai, menghormati, dan memuji para rasul dengan 

kelayakannya, karena mereka adalah utusan-utusan 

Allah SWT dan merupakan intisari hamba-hamba-Nya; 

mereka telah beribadat kepada Allah,  menyampaikan 

risalah-Nya, memberi nasihat kepada hamba-hamba-

Nya dan bersabar atas ejekan/celaan dari hamba-

hamba-Nya. 

 Faedah beriman kepada Qada dan qadar 

1. Bersandar kepada Allah tatkala melakukan sebab akibat 

(perbuatan), karena sebab dan akibat – keduanya – 

berjalan dengan qada dan qadar Allah. 

2. Menimbulkan ketenangan hati, apabila diketahui bahwa 

hal itu terjadi atas qada Allah SWT dan yang tidak 

disenangi akan terjadi, maka – tidak mustahil – hati akan 

menjadi tenang dan rela terhadap qada Allah. Tidak ada 

seorang pun yang lebih baik kehidupannya, lebih tenang 
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hatinya, dan lebih kuat ketenangannya selain dari orang 

yang beriman kepada qada dan qadar. 

3. Menghilangkan rasa membanggakan diri manakala 

berhasil maksudnya, karena keberhasilan itu merupakan 

nikmat dari Allah melalui sebab-sebab kebaikan dan 

keberhasilan yang telah ditentukan oleh Allah. Karena 

itu, ia akan bersyukur kepada Allah SWT atas semua itu 

dan akan meninggalkan perasaan ujub. 

4. Menghilangkan kecemasan dan kegelisahan manakala 

maksudnya tidak terlaksana atau memperoleh yang tidak 

dikehendaki, karena hal yang demikian terjadi dengan 

qada Allah SWT yang memiliki kerajaan di langit dan di 

bumi. Maka tidak mustahil, ia akan bersabar atas semua 

itu dan mengharapkan balasan dari Allah. 

 Firman Allah dalam surat Al-Hadid: 22 – 23 

صِيبَةٍ فِي ا5ْرَْضِ وََ( فِي  ن مَا أصََابَ مِن م7 Dأنَفُسِكُمْ إِ(6 فِي كِتَابٍ م

ِ يَسِيرٌ  6�بْرَأھََا إن6ِ ذَلِكَ عَلىَ  لِكَيَْ� تَأسَْوْا عَلىَ مَا } 22{قَبْلِ أنَ ن6

ُ َ( يُحِب7 كُل6 مُخْتَالٍ فَخُورٍ  6�فَاتَكُمْ وََ( تَفْرَحُوا بِمَا آتَاكُمْ وَ

  }23:الحديد{

"Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak 

pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam 
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kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. 

Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah". 

"(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan 

berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan 

supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang 

diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap 

orang yang sombong lagi membanggakan diri". 

 Faedah beriman kepada hari akhir 

1. Berambisi untuk mentaati Allah SWT karena ingin 

memperoleh pahala pada hari itu (kiamat) dan menjauhi 

perbuatan maksiat kepada-Nya karena takut akan 

siksaan pada hari itu (kiamat). 

2. Menghibur orang yang beriman atas kenikmatan dan 

kesenangan dunia yang tidak diperolehnya dengan 

mengharapkan kenikmatan dan pahala di akhirat. 

 Kami mohon kepada Allah agar ditetapkan berada 

pada aqidah ini, diwujudkan buah dan faedahnya, ditambah 

keutamaan dari Allah, tidak disesatkan hati kami sesudah 

diberi petunjuk dan diberi rahmat-Nya. Sesungguhnya Allah 

Maha Pemberi. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta  

alam. 
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 Solawat dan salam sejahtera semoga dilimpahkan 

kepada Nabi kita, Muhammad, keluarganya, para saha-

batnya, dan para tabi'in yang telah memperoleh kebaikan 

amal. 

 

 

 

       Penyusun, 

       Muhammad Shalih al-Utsaimin 

       Tgl. 20 Syawal 1404 H 
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SAMBUTAN 
 
 Saya telah menelaah aqidah yang bernilai dan 
ringkas yang dihimpun oleh saudara kita, yaitu yang mulia 
Syekh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin. Aqidah yang 
dihimpunnya mencakup penjelasan aqidah ahli Sunnah Wal 
Jama'ah dalam bidang tauhid kepada Allah, asma-Nya dan 
sifat-sifat-Nya, iman kepada malaikat, kitab-kitab, para rasul 
dan hari akhir serta takdir, baik takdir yang baik maupun 
takdir yang buruk. Aqidah itu telah dihimpun dengan baik, 
memberi pengertian dan membicarakan apa saja yang 
dibutuhkan oleh penuntut ilmu dan setiap muslim dalam 
beriman kepada Allah, malaikat, kitab-kitab, rasul-rasul, hari 
akhir dan takdir, baik takdir baik maupun takdir buruk. Telah 
dihimpun pula faedah yang banyak yang terkadang tidak 
terdapat dalam buku-buku aqidah lainnya. Semoga Allah 
memberikan balasan yang baik kepadanya; menambah 
ilmunya dan memberinya petunjuk. Semoga karangan ini 
dan karangan-karangan lainnya bermanfaat bagi dia. 
Semoga Allah menjadikannya, kami, dan saudara-saudara 
kami termasuk golongan orang yang mendapat petunjuk 
dan mengajak ke jalan Allah dengan berhujah. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Dekat. 
 
Ketua Umum, 
Pusat Penelitian Ilmu Pengetahuan, Fatwa, Dakwah, dan 
Bimbingan, 
Abdul Aziz bin Abdillah bin Baz 
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